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ABSTRAK 

Nama    : Hopipa Indah Purnama Sari Nasution  

NIM     : 1820100061  

Judul : Upaya Guru Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa Dalam    Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpua 

Rumusan masalah dalam penelitin ini adalah bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsisimpuan, apa saja faktor pendukung guru PAI 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsisimpuan. Penelitian ini adalah fokus bagaimana 

upaya guru meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan. Hal ini dilakukan berdasarkan observasi dan wawancara secara 

langsung oleh peneliti. Jenis penelitan yang digunakan dalam penenlitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentu penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala-gejala yang ada, baik itu 

gejala yang bersifat alamiah ataupun yang bersifat non alamiah. Metode 

pengumpulan data dalam penenlitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan dilakukan dengan membiasakan siswa 

untuk shalat berjamaah, membiasakan siswa untuk selalu berdo’a. kecerdasan 

spiritual siswa kelas VIII sudah cukup baik, terlihat dari sikapnya dalam 

pelaksanaan ibadah, adanya kesadaran diri untuk beribadah tidak perlu untuk 

ditegur, serta memiliki rasa empati terhadap sesama, dan perubahan tingkah laku 

dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Adapun faktor pendukung dari upaya 

guru PAI dalam meningkatkan  kecerdasan spiritual adalah adanya kerjasama 

yang baik antara guru PAI dengan kepala sekolah dan guru lain, serta 

terfasilitasinya sarana dan prasarana di sekolah. Sedangkan faktor penghambat 

yaitu kurangnya kesadaran diri siswa, kemudian faktor lingkungan pergaulan yang 

kurang mendukung yang dipicu oleh kurangnya kesadaran orang tua dalam 

memberikan pengawasan. 

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Meningkatkan, Kecerdasan Spiritual 
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ABSTRACT 

Name   : Hopipa Indah Purnama Sari Nasution  

Reg. Number  : 1820100061  

Title : Teacher's Efforts To Improve Students' Spiritual 

Intelligence In Islamic Religious Education Learning At 

Junior High School (SMP) 1 Padangsidimpuan 

 

The formulation of the problem in this research is how the teacher's efforts 

to improve the spiritual intelligence of grade VIII students at the State Junior High 

School (SMP) 1 Padangsisimpuan, what are the supporting factors of PAI teachers 

in increasing the spiritual intelligence of grade VIII students in the State Junior 

High School (SMP) 1 Padangsisimpuan. This research focuses on how teachers' 

efforts to improve students' spiritual intelligence in learning Islamic Religious 

Education in Junior High School (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan. This is done 

based on direct observation and interviews by researchers. The type of research 

used in this research is qualitative research. Qualitative research is a type of 

research that describes or describes an existing symptoms, both natural and non-

natural symptoms. The data collection methods in this research are observation, 

interviews and documentation. The results of the study show that the efforts of 

PAI teachers in improving the spiritual intelligence of grade VIII students at the 

State Junior High School (SMP) 1 Padangsidimpuan are carried out by 

accustoming students to praying in congregation, accustoming students to always 

pray. The spiritual intelligence of grade VIII students is quite good, as can be seen 

from their attitude in the implementation of worship, the existence of self-

awareness to worship does not need to be reprimanded, and has a sense of 

empathy for others, and changes in behavior from bad to better. The supporting 

factors of PAI teachers' efforts to increase spiritual intelligence are the good 

cooperation between PAI teachers and other school principals and teachers, as 

well as the facilitation of facilities and infrastructure in schools. Meanwhile, the 

inhibiting factor is the lack of student self-awareness, then the lack of supportive 

social environment triggered by the lack of parental awareness in providing 

supervision. 

Keywords: PAI Teachers' Efforts, Improving, Spiritual Intelligence 
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 ملخص البحث

 هوبيبا إنداه بورناما ساري ناسوتيون :  الاسم
 1820100061 :  رقم التسجيل 
جهود المعلمين في تحسين الذكاء الروحي للطلاب في تعلم التربية الدينية الإسلامية في   : عنوان البحث 

 1بادانغسيديمبوا الإعدادية الحكومية مدرسة 
 

تتمثل صياغة المشكلة في هذا البحث في كيفية جهود المعلم في تحسين الذكاء الروحي لطلاب الصف  
الداعمة لمعلمي    1الثامن في مدرسة بادانغسيسيمبوان الإعدادية الحكومية   العوامل  الإعدادية الحكومية، وما هي 

الدينية الإسلامية في الإعدادية    التربية  الثامن في مدرسة بادانغسيسيمبوان  الصف  لطلاب  الروحي  الذكاء  تحسين 
الإعدادية الحكومية. يركز هذا البحث على جهود المعلمين في تحسين الذكاء الروحي للطلاب في تعلم    1الحكومية  

ك بناءً على الملاحظة المباشرة التربية الدينية الإسلامية في مدرسة بادانغسيسيمبوان الإعدادية الحكومية. وقد تم ذل
والمقابلات التي أجراها الباحثون. نوع البحث المستخدم في هذا البحث هو البحث النوعي. البحث النوعي هو  
شكل من أشكال البحث الذي يصف أو يصف الأعراض الموجودة، سواء كانت أعراضاً طبيعية أو غير طبيعية. 

البح هذا  البيانات في  بذلها  وتتمثل طرق جمع  التي  أن الجهود  النتائج  أظهرت  والتوثيق.  والمقابلة  الملاحظة  ث في 
الكلمات المفتاحية جهود مدرس التربية الإسلامية وجهوده، تحسين الذكاء الروحي في تحسين الذكاء  مدرسو معهد 

رقم   الحكومية  الإعدادية  بادانغسيدمبوان  مدرسة  في  الثامن  الصف  لطلاب  من خلا1الروحي  وذلك  تعويد ،  ل 
إن الذكاء الروحي لطلاب الصف الثامن جيد  .الطلاب على الصلاة جماعة، وتعويد الطلاب على الصلاة دائمًا 

جدًا، ويظهر ذلك من سلوكهم في تنفيذ العبادات، ووجود وعي ذاتي بالعبادة لا يحتاج إلى توبيخ، ولديهم شعور  
جودة الأقل  من  السلوك  في  وتغير  الآخرين،  مع  معلمي    بالتعاطف  الداعمة لجهود  العوامل  تتمثل  الأفضل.  إلى 

والمعلمين  المدرسة  مدير  مع  الروحية  التربية  معلمي  بين  الجيد  التعاون  الروحي في  الذكاء  الروحية في تحسين  التربية 
لب، ثم  الآخرين، وكذلك المرافق والبنية التحتية في المدرسة. بينما يتمثل العامل المثبط في نقص الوعي الذاتي للطا

 .عامل البيئة الاجتماعية الأقل ملاءمة الناجم عن نقص وعي الوالدين في توفير الإشراف

 

 

 الكلمات المفتاحية جهود مدرس التربية الإسلامية وجهوده، تحسين الذكاء الروحي
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

dalam segala aspek kehidupan manusia. Mengingat pendidikan merupakan 

kebutuhan penting bagi setiap manusia, Negara, maupun pemerintah, maka 

pendidikan harus selalu tumbuh berkembang secara sistematis oleh para 

pengambil kebijaksanaan yang berwenang. Berangkat dari karangka ini, maka 

upaya pendidikan disuatu bangsa selalu memiliki hubungan yang signifikan 

dengan rekayasa bangsa tersebut dimasa datang, sebab pendidikan selalu 

dihadapkan pada perubahan baik perubahan zaman maupun perubahan 

masyarakat. Oleh karena itu, mau tidak mau pendidikan harus di desain 

mengikuti irama perubahan tersebut, kalau tidak pendidikan akan mengalami 

ketidakseimbangan pada pengembangannya.1 

Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk membekali individu dengan 

nilai dan norma yang akan menjadi panduan dalam bersikap. Mendidik tidak 

hanya memberikan ilmu pengetahuan dan ketrampilan tetapi juga 

menanamkan nilai dan norma susila yang luhur dan mulia. Pada dasarnya 

potensi yang diberikan Allah kepada manusia sangat banyak dengan variasi 

yang berbeda. Potensi kecerdasan intelektual (Intellectual Quotient, IQ), 

 
1  Ulfah Rahmawati, Pengembangan Kecerdasan Spiritual santri: Studi terhadap 

Kegiatan Keagamaan di Rumah TahfizQu Deresan Putri Yogyakarta, Jurnal Penelitian, Vol. 10, 

No. 1, Februari 2016 
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kecerdasan emosional (Emotional Quotient, EQ) dan kecerdasan spiritual 

(Spiritual Quotient, SQ) bervariasi kondisinya pada setiap individu.2 

Berdasarkan ketiga potensi kecerdasan tersebut, kecerdasan spiritual 

memiliki peran yang utama dalam menentukan kecerdasan yang lainnya. 

Kecerdasan spiritual dapat dimaknai sebagai kemampuan hati nurani yang 

lebih bermakna dibanding dengan semua jenis kecerdasan yang lain, karena 

kecerdasan spiritual ini merupakan kemampuan menempatkan segala perilaku 

dan hidup dalam konteks kebermaknaan yang lebih luas.3  

Mengembangkan spiritualitas anak sejak dini mampu mempengaruhi 

batin, jiwa, mental dan pikiran anak yang akan berpengaruh pada tingkah 

lakunya sehari-hari. Anak-anak yang tidak memiliki kecerdasan spiritual 

mudah terjangkit krisis spiritual, keterasingan spiritual, patologi spiritual, dan 

penyakit spiritual. Kecerdasan spiritual merupakan potensi yang harus 

dimiliki anak, karena pengaruhnya sangat besar dalam kehidupan anak kelak 

di masa depan. Sungguh sangat mengerikan jika anak-anak kita kosong secara 

spiritual, dikuasai dorongan hawa nafsu angkara murka yang pada akhirnya 

akan menghancurkan masa depan anak itu sendiri.4 

Mengingat potensi yang dimiliki siswa harus dikembangkan agar 

mereka mempunyai arahan dan tujuan dalam hidupnya. Pengembangan 

kecerdasan spiritual dimaksudkan agar siswa memiliki pemahaman yang utuh 

 
2  Lufiana Haryani utami, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa di SD Islam 

Tompokersan lumajang, Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi Juni 2015, Vol. 2, No. 1, hlm: 63 
3  Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam 

Berfikir Integralistik Dan Holistic Untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan Media Utama, 

2002.),hlm.4. 
4 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Anak, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 5-11. 
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tentang ajaran Islam dan dapat mengaplikasikannya dengan benar dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta diharapkan menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT serta mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai 

dengan ajaran dan norma agama Islam dengan kepribadian Islami dan 

berakhlakul karimah. Beberapa peristiwa yang mewarnai realitas dunia 

pendidikan, mulai dari kondisi moral remaja dan generasi muda khususnya 

nampak makin memprihatinkan yang belum mampu menumbuhkan kader 

bangsa yang mempunyai karakter, religius, mandiri dan anti korupsi. 

Akankah itu bukti praktik pendidikan yang ada belum mampu menyentuh 

secara keseluruhan, domain akal dan terutama menyentuh jiwa dan hati 

mereka, sehingga terlihat orientasi pengembangan intelektual menjadi 

prioritas utama dari suatu pendidikan, dan tanpa diimbangi dengan kekuatan 

spiritual. 

Pendidikan adalah kunci utama dalam perkembangan sumber daya 

manusia untuk membentuk insan yang berkualitas. Hal ini ditandai dengan 

adanya upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa dan tidak ada satu 

orang pun yang dilahirkan membawa ilmu (kepandaian). Dalam Undang-

undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mendefinisikan pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia serta terampil yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

bernegara.5 

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya 

adalah salah satu usaha untuk mengembangkan kemampuan dan kompetensi 

diri yang ada pada diri manusia sehingga dia dapat hidup dengan optimal atau 

sebaik mungkin sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat yang 

memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang dijadikannya sebagai pedoman 

hidupnya.6 

Pendidikan yang hanya memfokuskan pada tingkat intelektual maka 

hasilnya menjadikan hasil pendidikan semakin menjauh dari nilain adat, 

budaya dan religiulitas bangsa yang harusnya terjaga.7 

Regiulitas sangat erat hubungannya dengan sebuah kecerdasan spiritual, 

namun dalam dunia pendidikan khususnya lingkungan sekolah, lebi 

medorong kedalam kecerdasan intelektual, hal ini bisa dilihat dari kurikulum 

sekolah yang memprosentasikan angka intelektual lebih tinggi dari angka 

spiritual, termasuk kegiatan atau program yang dikembangkan oleh pihak 

sekolah. 

Kecerdasan spiritual masih belum diperhatikan, oleh karena itu untuk 

menangkal efek negatif dari arus globalisasi yang ada sekarang ini maka 

 
5  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 2. 
6 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 

1993), hlm. 143. 
7 Bi’ah, Kombinasi Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual dalam Pendidikan 

era Global dalam jurnal “Khazanah Juni 2014, Vol XII No. 01”, hlm. 42. 
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diperlukan pendidikan yang tidak hanya mengejar kesuksesan intelektual 

tetapi juga harus memadukannya dengan kecerdasan spiritual. 

Pendidikan sebagai sarana terpenting dalam mencetak generasi unggul 

masa depan yang merupakan jalan utama untuk menghadapi dampak negatif 

dari arus globalisasi yang sekarang ini tidak bisa kita tolak, dalam hal ini 

peran pendidikan tidak hanya dalam mencetak generasi yang unggul dalam 

bidang intelektual tetapi harus memadukan dan mengembangkannya dengan 

nilai spiritual. 

Pendidikan spiritual bukanlah suatu yang harus dipisahkan bahkan 

dipandang rendah dari pendidikan normal, karena pada dasarnya dapat 

dipadukan dan dikembangkan melalui pendidikan formal dengan cara 

penerapan nilai-nilai spiritual kedalam proses pendidikan formal. Nilai 

spiritual tidak hanya dilahirkan dalam mata pelajaran pendidikan agama tetapi 

juga dalam setiap proses pendidikan yang sedang berlangsung.8 

Persoalan yang muncul dewasa ini adalah marak terjadinya krisis 

spiritualitas pada diri anak dan remaja. Sering kita jumpai adanya kejadian 

kriminalitas yang dilakukan anak-anak remaja, seperti perampokan, 

perjudian, tawuran antar anak sekolah, pembunuhan, kecanduan narkoba dan 

lainnya. Hal ini terjadi karena tidak adanya keseimbangan antara nilai 

keagamaan pada diri individu dengan perkembangan zaman yang semakin 

maju seperti sekarang ini. Untuk itu masalah akhlak atau norma sangat 

 
8 Bi’ah, Kombinasi Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Spiritual dalam Pendidikan 

era Global dalam jurnal “Khazanah Juni 2014, Vol XII No. 01”, hlm. 41. 
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memerlukan perhatian khusus sehingga mampu membentengi anak dari hal-

hal yang tidak diinginkan.9   

Masyarakat modern sekarang ini berada di pinggiran eksistensinya 

sendiri, atau berfgerak menjauh dari pusat (Tuhan). Mereka sudah merasa 

cukup dengan perangkat ilmu dan teknologi, sedangkan pemikiran dan 

pemahaman tentang keagamaan yang bersumber pada wahyu dan sunah 

Rosul semakin ditinggalkan. Kehampaan spiritual terjadi kerana mereka 

terlalu sibuk dan bahkan lebih mengutamakan kepentingan dunia yang 

mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia, apalagi didukung dengan 

adanya kemajuan teknologi yang semakin canggih. Akibanya, mereka tidak 

bisa menemukan ketentraman batin dan selalu merasa tidak puas atas apa 

yang telah tercapai. 

Pada saat ini, Indonesia telah menimpa krisis moral yang disebabkan 

oleh lemahnya penanaman nilai spiritual pada anak. Untuk membentuk 

akhlak seseorang, sangat erat kaitanya dengan kecerdasan emosi, sementara 

itu kecerdasan emosi tidak akan berarti tanpa diiringi kecerdasan spiritual. 

Dunia pendidikan saat ini sering kali dikritik oleh masyarakat yang 

disebabkan oleh adanya sejumlah pelajar yang tawuran, malakukan 

kekerasan. Penyimpangan seksual, penyalahgunaan obat terlarang dan 

sebagainya. Dengan adanya kasus seperti ini, banyak pihak yang menganggap 

bahwa pendidikan agama Islam masih belum berperan sesuai dengan yang 

diharapkan. Maka dari itu perlunya pengembangan kecerdasan spiritual dalam 

 
9  Lutfiana Harnany Utami, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Siswa di SD Islam 

Tompokersan Lumajang, dalam jurnal “Psympathic, Jurnal Ilmiah Psikologi Juni 2015, Vol. 2, 

No. 1”, hlm. 64. 
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dunia pendidikan yang diharapkan mampu menvetak generasi sesuai yang 

masyarakat harapkan. Anak sejak dini perlu diajarkan pendidikan yang 

berlandasan nilai-nilai agama, yang akan menjadi pondasi pada diri anak 

tersebut, yakni sebagai pedoman dan petunjuk untuk melakukan hidup yang 

sesuai dengan ajaran dan membentuk sikap akhlak yang mulia. 

Terkait dengan adanya globalisasi seorang pendidik memiliki peran 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pendiidkan 

agama Islam. Seorang pendidik diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 

piritual dalam diri peserta didik, dan tidak hanya berupa pekerjaan ibadah 

semata. Dengan demikian nilai-nilai spiritual tidak hanya berbentuk dalam 

sebuah teori saja, namun nilai tersebut akan tercermin pada tingkah laku 

peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya, peserta didik agar ditanamkan 

nilai spiritual bukan hanya sekedar diajarkan. 

Pendidikan agama Islam berperan penting dalam pengembangan 

kecerdasan spiritual peserta didik. Di jaman modern ini yang serba canggih 

seperti sekarang ini, kita sebagia masyarakat berpendidikan harus bisa 

memanfaatkan teknologi dan ilmu pengetahuan agar tidak mengalami 

penyimpangan dalam kehidupan. 

Bagi seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam, aspek 

spiritualitas merupakan aspek yang harus dimiliki yang dapat 

membedakannya dengan guru bidang study lainnya. Guru pendidikan agama 

islam bukan hanya sekedar “penyampai” materi pelajaran, tetapi lebih dari 

itu, ia adalah sumber inspirasi spiritual dan sekaligus sebagai pembimbing 
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sehingga terjalin hubungan pribadi antar guru dan anak didik yang cukup 

dekat dan mampu melahirkan keterpaduan bimbingan rohani dan akhlak 

denagn materi pengajaran.10  

Sebuah pendidikan yang bermutu, akan mencetak generasi yang 

berkualitas, lembaga pendidikan merupakan bangunan bagi kehidupan 

masyarakat, apalagi di jaman yang modern seperti ini maka perlunya generasi 

yang mampu bersaing untuk meningkatkan sumber daya alam yang ada.           

Pengembangan potensi diri sebagai pribadi dan sebagai anggota 

bermasyarakat ini memerlukan adanya proses belajar. Proses belajar ini akan 

membawa manusia untuk menemukan makna kehidupannya sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Qur’an yang pada dasarnya mewajibkan agar setiap 

kaum muslimin baik laki-laki ataupun perempuan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Mujadalah Ayat 11 

sebagai berikut: 

فىِ   تفَسََّحُوْا  لَكُمْ  قيِْلَ  اِذاَ  ا  اٰمَنوُْٰٓ الَّذِيْنَ  انْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا  قيِْلَ  وَاِذاَ  لَكُمْْۚ   ُ اللّٰه يفَْسَحِ  فاَفْسَحُوْا  الْمَجٰلِسِ 

ُ بمَِا تعَْمَ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  ١١لوُْنَ خَبيِْرٌ فاَنْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه

Artinya:  

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

 
10  Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Professional, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media 

Grup,2008),hlm. 125. 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”11 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian. 12  Belajar merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia untuk mengubah pengetahuan diri seseorang dari 

yang tidak tau menjadi tau, dan dari kesamaran menjadi jelas. 

Proses pembelajaran ini tidak terlepas dari adanya peran guru sebagai 

pendidik bagi siswa. Dengan belajar seorang siswa memperoleh pengetahuan 

sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Selain itu minat belajar merupakan 

salah satu bagian terpenting untuk menghasilkan usaha dalam mencapai 

prestasi belajar. Seseorang memerlukan dorongan dari dalam dirinya untuk 

memiliki kecendrungan terhadap pelajaran. Tidak perlu adanya dorongan dari 

luar dirinya apabila seorang siswa telah menyukai sesuatu kegiatan. 

Dewasa ini banyak kita saksikan di berbagai  media tentang sikap 

remaja yang kurang merealisasikan ajaran agama yang dipelajarinya di  

lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarganya. Menurut Wagner, 

bahwa banyak remaja menyelidiki agama sebagai suatu sumber dari 

rangsangan emosional dan intelektual. Para pemuda ingin mempelajari agama 

berdasarkan pengertian keintelektualan dan tidak ingin menerimanya begitu 

saja. Berbeda dengan anak-anak yang menerima sepenuhnya apa yang 

 
11 Tim Pelaksana Pentashihan Mazhab Al-Qur’an Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 855. 
12 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), 

hlm. 9. 
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diajarkan orangtuanya, remaja menujukkan sikap yang lebih kritis terhadap 

ajaran agama dan tak jarang pula memiliki pendapat sendiri, serta 

mempertanyakan berbagai masalah agama yang sebelumnya mereka terima 

begitu saja.13 Ini diakibatkan oleh kurangnya pemahaman yang mendalam 

mengenai pengetahuan akan larangan-larangan ataupun anjuran mengenai 

agamanya. Kita telusuri lebih jauh lagi, bahwa apa yang menyebabkan para 

remaja kurang memahami rambu-rambu yang seharusnya dipatuhi baik itu 

dalam lingkup sosial maupun individu  adalah dari berbagai macam 

lingkungan kehidupannya, yang paling terpenting itu adalah faktor keluarga 

dan sekolah. 

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Sudirman Tebba bahwa, kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan orang lain, kemampuan 

motivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 

Kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, motivasi, empati dan 

keterampilan sosial. Kesadaran diri berarti mengetahui apa yang kita rasakan 

pada suatu saat dan menggunkannya untuk memandu pengambilan keputusan 

diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan 

kepercayaan diri yang kuat. 

Kecerdasan emosional, di dalam perspektif sufistik unsur-unsur 

kecerdasan emosional itu juga ada di dalam tasawuf. Seperti contoh 

 
13 Rohmi Yuhani’ah, Psikologi Agama Dalam Pembentukan Jiwa Agama Remaja, Jurnal 

Kajian Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, Januari 2022, hlm.19. 
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kesadaran diri dalam tasawuf disebut muhasabah. Muhasabah berarti 

melakukan perhitungan, yaitu perhitungan terhadap diri sendiri mengenai 

perbuatan baik dan buruk yang pernah di lakukan. Tujuannya adalah 

mengurangi atau kalau bisa menghilangkan perbuatan buruk dan 

meningkatkan perbuatan baik.14 

Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam, 

orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak 

diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu 

membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Harapan pembelajaran pendidikan agama Islam ini mampu 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa agar mereka terhindar dari hal hal 

Negatif dan yang dapat merugikan dan hilang arah terhadap pandangan hidup. 

oleh karena itu para siswa memerlukan pendidikan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritualnya setidaknya tidak hilang dari nilai kehidupan mereka.15  

Dari hasil studi pendahuluan peneliti pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan mengatakan bahwa siswa 

siswi di sekolah tersebut masih kurangnya peningkatan kecerdasan spiritual 

seperti, masih banyak siswa-siswi yang mencontek di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang waka 

kurikulum bawah, ashari hasibuan, menjelaskan sebagai berikut,”ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab berminat 

pada pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu yang menjadi faktor siswa 

 
14 Sudirman Tebba, tasawuf, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 11-13. 
15 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1996), hlm. 

31.  
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berminat pada pelajarannya adalah siswa tertarik dan merasa ingin ikut 

terlibat dalam kegiatan proses belajar mengajar karena guru yang 

menyenangkan, sedangkan penyebab siswa tidak berminat adalah saat 

mengikuti pelajarannya dikarenakan oleh gurunya yang tertalu menoton dan 

tidak menggunakan metode yang bervariasi atau membangkitkan semangat 

belajar sisiwa.16 

Permasalahan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa masalah 

peran guru dalam peningkatan kecerdasan spiritual adalah hal yang sangat 

penting karena ketika peningkatan kecerdasan spiritual yang kurang 

diperhatikan maka akan berdampak buruk pada siswa, karena siswa tidak 

terarah dan akan banyak melakukan pelanggaran-pelanggaran yang berkenaan 

dengan keagamaan dan seperti yang disebutkan peneliti di atas. Sehingga 

masalah ini merupakan hal yang sangat menarik untuk peneliti kaji lebih 

dalam lagi, maka dari itu peneliti memilih SMP Negeri 1 Padangsidimpuan , 

sebagai tempat penelitian. Karena peneliti ingin mengetahui lebih jauh lagi, 

apakah adanya peningkatan kecerdasan spiritual melalaui pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian lebih lanjut kedepannya dengan judul, “Upaya 

Guru Meningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Padangsidimpuan”. 

 
16 Ashari Hasibuan, Waka Kurikulum,  Wawancara  di SMP 1 Negeri  Padangsidimpuan,  

Pada Hari  Senin 14 Maret 2022. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa dalam pembelajaran pendidkan agama Islam di 

kelas VIII  agar peneliti berfokus pada tujuannya, maka perlu dibuat batasan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan.    

C. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagimana upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

kelasa VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan? 

2. Apa saja faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

1 Padangsidimpuan?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui kecerdasan spiritual siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung kecerdasan spiritual sisiwa di 

kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan.  

E. Manfaat atau Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun secara teoritis. 

1. Manfaat Praktis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam 

ragka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu, dapat meningkatkan terjadinya kerja 

sama dalam lingkungan sekolah.  

b. Memperluas wawasan bagi guru tentang strategi pembelajaran 

matematika yang memudahkan guru dalam mendiagnosa kesulitan 

belajar siswa dan sebagai umpan balik dari guru, dalam  

pembelajaran sehingga lebih aktif.  

c. Membuat perasaan senang yang dialami siswa dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan dapat meningkatkan peran 

aktif siswa dalam proses pembelajaran, yaitu berani menyampaikan 

pendapat dan mapu berpikir memecahkan masalah yang diberikan. 

2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan diatas, penelitian 

ini juga memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan 
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bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis 

dalam rangka meningkatkan kemampuan memecahkan masaah siswa.   

  Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, yang 

menjadi kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peningkatan 

kecerdasan spiritual siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam 

di kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 

Padangsidimpuan.  

2. Sumbagan pemikiran kepada kepala sekolah dan guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padangsidimpuan untuk lebih 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam.  

3. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin membahas 

pokok masalah yang sama.  

4. Melengkapi tugas dan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S. Pd) pada UIN SYAHADA Padangsidimpuan.   

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti dan pemahaman secara menyeluruh 

tentanag penelitan ini, maka peneliti membagi sistematika pembahasan 

menjadi tiga bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan 

rinvian sebagai berikut: 
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Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menjabarkan latar belakang 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penalitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisikan kajian teori yang terdiri dari pengertian 

kecerdasan spiritual, karakteristik kecerdasan spiritual, macam-macam 

kecerdasan spiritual, faktor-faktor pembentuk dan penghambat kecerdasan 

spiritual, meningkatkan kecerdasan spiritual, manfaat kecerdasan spiritual, 

pendidikan agama Islam, dasr dan tujuan pendiidkan agama Islam dan 

penelitan yang relevan. 

Bab ketiga, berisikan tentang meodologi penelitian yang terdiri dari, 

lokasi penelitian, dan waaktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, 

sumbar data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, adalah hasil penelitian dan pembahasan, meliputi: temuam 

umum, temuan khusus, dan analisis hasil penelitian. 

Bab V penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran, serta dibagian 

akhir disertakan daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-lampiran.    
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  BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Hakikat dan Konsep Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Se$be$lu$m me$nge$tahu$ai le$bih jau$h me$nge$nai de$finisi ke$ce$rdasan 

spiritu$al (SQ), alangkah baiknya dike$tahu$i te$rle$bih dahu$lu$ makna dari 

makna ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al (IQ) dan ke$ce$rdasan e$mosional (E$Q), 

se$pe$rti yang te$lah dike$tahu$i, ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al me$ne$u$ru$t kamu$s be$sar 

Indone$sia adalah ke$mampu$an pe$rke$mbangan yang be$rsangku$tan de$ngan 

inte$le$k, daya nalar yang tinggi be$rdasarkan ilmu$ yang dimilikinya. 17 

ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al yaitu$ ke$ce$rdasan yang le$bih be$rorie$ntasi pada 

aspe$k pe$me$rose$san logika, kata kata, mate$matika dan bahasa se$rta 

u$mu$mnya be$rsifat te$tap. 

Me$nu$ru$t psikolog Danie$l Gole$man dan Pau$l Stolz se$bagaimana yang 

diu$ngkapkan ole$h Tau$fik Fasiak bahwa, ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al 

me$nyu$mbang se$kitar 5-10 % bagi ke$su$kse$san hidu$p, se$pe$rti halnya 

ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al hanya bagian ke$cil dari pohon ke$su$kse$san dalam 

se$mu$a hal.18 Se$dangkan me$nu$ru$t pe$ne$liti ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al adalah 

su$atu$ ke$ce$rdasan yang be$rtu$mpu$ pada akal (otak) yang be$rsangku$tan 

de$ngan logika manu$sia dan be$rorie$ntasi pada mate$matika, bahasa, kata-

kata dan pada u$mu$mnya be$rsifat te$tap. 

 
17 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm.363 
18  Taufik Fasiak, Revolusi IQ,EQ Dan SQ “Menyikkapi Rahasia Kecerdasan 

Berdasarkan Alqur’an Dan Neorosain Mutakhir”, (Bandung:Mizan Pustaka, 2001), hlm. 99. 
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Be$rbe$da de$ngan ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al (IQ), ke$ce$rdasan e$mosional 

(E$Q) di dalam kamu$s be$sar bahasa Indone$sia adalah ke$mampu$an 

pe$rke$mbangan yang be$sangku$tan de$ngan e$mosi, pe$rasaan, dan sifat atau$ 

prilaku$ yang dipe$ngaru$hi ole$h e$mosi itu$ se$ndiri. 19 Adapu$n me$nu$ru$t 

psikolog Danie$l Gole$man yang diu$ngkapkan ole$h Ary Ginanjar Agu$stian 

bahwa ke$ce$rdasan e$mosional dapat te$ru$s ditingkatkan, me$njadi dasar 

dalam pe$nggu$naan ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al se$rta le$bih me$ntu$kan 

ke$su$kse$san hidu$p se$se$orang. Ke$ce$rdasan e$mosional me$nu$ru$t psikolog 

Danie$l Gole$man yang di u$ngkapkan ole$h Ary Ginanjar Agu$stian adalah 

ke$mampu$an me$nge$nali pe$rasaan diri se$ndiri dan orang lain, ke$mampu$an 

motivasi diri se$ndirin dan ke$mampu$an me$nge$lola e$mosi de$ngan baik pada 

diri se$ndiri dalam hu$bu$ngan de$ngan orang lain .20  se$dangkan me$ru$ru$t 

pe$ne$liti ke$ce$rdasan e$mosional adalah su$atu$ ke$ce$rdasan yangbe$rsangku$tan 

de$ngan e$mosi se$se$orang yaitu$ rasa se$dih, simpati, se$nang dan dapat 

me$rasakan se$dih mau$pu$n se$nangnya orang lain. 

Ke$du$a ke$ce$rdasan me$mang me$iliki signifikan dalam ke$su$kse$san 

dalam ke$hidu$pan se$se$orang, namu$n hal te$rse$bu$t be$lu$mlah cu$ku$p u$ntu$k 

me$njamin ke$bahagian hidu$p, se$hingga ke$se$imbangan antara ke$du$anya 

dipe$rlu$kan ke$ce$rdasan lain, yakni ke$ce$rdasan spiritu$al (SQ). 

Ke$ce$rdasan spiritu$al me$nu$ru$t Kamu$s Be$sar Indone$sia adalah 

ke$mampu$an pe$rke$mbangan yang be$rsangku$tan de$ngan, rohani, batin, 

 
19 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hlm. 220 
20  Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional Dan 

Spiritual “Berdasarkan 6 Rukun Islam”, (Jakarta: Arga 2001),hlm. 11. 
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ke$jiwaan, dan me$ntal. 21  Adapu$n me$nu$ru$t istilah ke$ce$rdasan spiritu$al 

adalah ke$mampu$an u$ntu$k me$mbe$rikan makna ibadah te$rhadap se$tiap 

pe$rilaku$ dan ke$giatan, me$lalu$i langkah-langkah dan pe$mikiran yang 

be$rsifat fitrah, me$nu$ju$ manu$sia yang se$u$tu$hnya (hanif), dan me$miliki pola 

pe$mikiran yang tau$hid (inte$gralistik), se$rta be$rprinsip “hanya karna 

Allah”.22 

Me$nu$ru$t psikolog Marsha Sine$tar ke$ce$rdasan spiritu$al (SQ) yang 

diu$ngkapkan ole$h Su$dirman Te$bba adalah pikiran yang me$ndapat 

inspirasi, dorongan dan e$fe$ktivitas yang te$rinspirasi, the$ is ne$ss atau$ 

pe$nghayatan ke$tu$hanan yang di dalamnya se$tiap insan se$mu$a me$njadi 

bagian. Se$dangkan psikolog Khalik Khavari se$bagaimana yang 

diu$ngkapkan Su$dirman Te$bba me$ndifinisikan ke$ce$rdasan spiritu$al se$bagai 

faku$ltas dari dime$nsi non mate$rial atau$ ru$h manu$sia. Inilah intan yang 

be$lu$m te$rasah yang dimiliki manu$sia. Maka ole$h kare$nanya, ia haru$s 

dike$nali se$pe$rti adanya, me$nggosoknya hingga me$ngkilap de$ngan te$kat 

yang be$sar dan me$nggu$nkannya u$ntu$k me$mpe$role$h ke$bahagian abadi.23 

Me$nu$ru$t pe$ne$liti ke$ce$rdasan spiritu$al adalah su$atu$ ke$ce$rdasan yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan rohani,me$ntal, dan jiwa se$se$orang de$ngan sang 

pe$nciptanya,dan dimana se$gala se$su$atu$ pe$rbu$atan prinsip pada “se$mu$a 

karna Allah”.Jika ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al (IQ) su$atu$ ke$ce$rdasan yang 

be$rikasar pada diri pe$ribadi se$se$orang dan ke$ce$rdasan e$mosional (E$Q) 

su$atu$ ke$ce$rdasan yang me$lingku$pi pada diri se$ndiri dan be$rintraksi 

 
21 Pusat Bahasa, Kamus Besar Indonesia…, hlm.298 
22 ari ginanjar agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan…, hlm.57 
23 Sudrman Tebba, Tasawuf Fositif, (Bogor:kencan, 2003), hlm.19 
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de$ngan orang lain, maka ke$ce$rdasan spiritu$al (SQ) pe$maknaannya le$bih 

dalam dari ke$du$a ke$ce$rdasan te$rse$bu$t. Ke$ce$rdasan spiritu$al atau$ SQ 

me$ru$pakan su$atu$ ke$ce$rdasan yang tidak hanya be$rkisar pada diri pribadi 

se$se$orang dan orang lain atau$ alam se$kitar saja, namu$n me$maknai se$tiap 

tindakan, kare$na adanya ke$sadaran ke$be$radaan tu$han se$me$sta alam se$tiap 

tindakan, kare$na adanya ke$sadaran ke$be$radaan tu$han se$me$sta alam 

te$rhadap se$tiap ge$rak ge$rik yang di laku$kan ole$h se$tiap manu$sia, se$hingga 

tindakan te$rse$bu$t dapat dikatakan be$rnilai.24 

Dalam kamu$s le$ngkap psikologi, ke$ce$rdasan spiritu$al adalah 

ke$mampu$an u$ntu$k me$ngatu$alisasikan nilai nilai ibadah te$rhadap se$tiap 

prilaku$ dan ke$giatan me$lalu$i langakah langkah dan pe$mikiran yang 

be$rsifat fitrah me$nu$ju$ manu$sia se$u$tu$hnya dan me$miliki pe$mikiran tau$hid 

se$rta pe$rinsip hanya kare$na Allah.25  Le$bih lanju$t, me$nu$ru$t Conny sisi 

spiritu$al ini adalah ke$mampu$an ,me$nyadari bahwa manu$sia adalah ciptaan 

Allah yang paling se$mpu$rna te$tapi de$ngan ke$mampu$an te$rbatas. Sisi 

spiritu$al ini sangat pe$nting dipe$rhatikan kare$na tanpa landasan moral dan 

nilai yang be$nar manu$sia akan ke$hilangan arah.26 

Ke$ce$rdasan spiritu$al me$nu$ru$t Agu$s E$fe$ndi adalah ke$ce$rdasan u$ntu$k 

me$nghadapi dan me$me$cahkan pe$rsoalan makna dan nilai, yaitu$ 

ke$ce$rdasan u$ntu$k me$npatkan prilaku$ dan hidu$p kita dalam konte$ks makna 

yang le$bih lu$as dan kaya, ke$ce$rdasan u$ntu$k me$nilai bahwa tindakan atau$ 

 
24 Sudirman teba, Tasawuf Fositif..., hlm.20 
25 Chaplin, kamus lengkap psikologi, (Jakarta :Rajawali, 1989), hlm. 480 
26 Conny R, Petunjuk Layanan dan Pembinaan Kecerdasan Anak Sejak Pranatal Sampai 

Sekolah Dasar, (Bandung :Remaja Rosdakarya,2002), hlm. 14-15. 
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jalan hidu$p se$se$orang le$bih be$rmagna dibanding de$ngan yang lain, kare$na 

landasan ke$rdasan u$ntu$k me$mpu$ngsikan ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al dan 

e$mosional se$cara e$fe$ktif. 27  se$dangkan Su$harsono me$ndifinisikan 

ke$ce$rdsan spiritu$al su$atu$ ke$ce$rdasan yang me$nghasilakan karya kre$atif di 

dalam be$rbagai bidang ke$hidu$pan, kare$na u$paya manu$siawi yang su$ci 

be$rte$mu$ de$ngan inpirasi ilahi.28 

Pandangan Islam te$ntang ke$ce$rdasan spiritu$al adalah ke$mampu$an 

u$ntu$k me$mbe$ri makna ibadah te$rhadap se$tiap prilaku$ dan ke$giatan, 

se$hingga me$ngandu$ng arti se$gala aktivitas yang dilaku$kan karna 

me$ngharap ridha Allah Swt se$mata. Islam ju$ga me$mandang ada be$be$rapa 

sifat yang me$mpu$nyai kore$lasi de$nagan ke$ce$rdasan spiritu$al se$pe$rti 

kosiste$nsi (istiqamah), ke$re$ndahan hati (tawadhu$), be$ru$saha dan be$rse$rah 

diri (tawakal), ke$tu$lu$san (ikhlas), totalitas (kaffah), ke$se$imbangan 

(tawazu$n), inte$gritas dan pe$nye$mpu$rnaan (ihsan), se$mu$a yang di namakan 

akhlaku$l karimah. 

ke$ce$rdasan spiritu$al be$rsu$mbe$r dari su$ara su$ara hati yang me$ru$pakan 

kompas ke$hidu$pan, su$ara hati te$rse$bu$t te$rnyata be$rasal dan sama pe$rsis 

de$ngan nama dan sifat ilahiyah yang te$re$kam di dalam se$tiap jiwa 

manu$sia.29 

 
27 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad21, cet. 1, (Bandung :Alfabeta, 2005), hlm.216 

2 
28  Suharsono, Revolusi Kecerdasan IQ, EQ, SQ, (Jakarta :Ummah Publising, 2009), 

hlm.214 
29  Sulaiman Al Kumayi, Cara Meraih Kemrnangan Dan Ketenangan Hidup Lewat 

Penerapan 99 Nama Allah, (Jakarta Selatan:Mizan Publika, 2005), hlm. 99 
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Se$se$orang yang me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al (SQ) dalam se$gala 

tindakan tidak hanya me$ngharapkan ke$su$kse$san du$niawi saja, akan te$tapi 

be$rharap se$gala pe$rbu$atannya be$rnilai ibadah de$mi me$raih ke$su$kse$san 

u$khrawi. 

2. Karakteristik Kecerdasan Spiritual 

Se$tiap manu$nsia te$lah dianu$grahi se$bu$ah pote$nsi di dalam dirinya 

ole$h sang khaliq, yang dise$bu$t ke$ce$rdasan. Hanya saja bagaimana ia 

be$rsikap dalam me$ne$rimanya, apakah hanya me$mbiarkan tampa 

me$laku$kan su$atu$ u$paya me$nge$mbangkannya. Se$mu$a te$rgantu$ng se$tiap 

individu$ yang me$milikinya. Ke$ce$rdasan spiritu$al te$rse$bu$t se$be$narnya 

adalah akhlak di dalam agama islam yang te$lah diajarkan ole$h Rasu$lu$llah 

jau$h se$be$lu$m E$motional Spiritu$al Qu$otie$nt (E$SQ) dipe$rke$nalkan. apabila 

karakte$r ke$ce$rdasan spiritu$al te$rse$bu$t dijaga dan dipe$rke$nalkan. Apabila 

karakte$r ke$ce$rdasan spiritu$al te$rse$bu$t dijaga dan diamalkan de$ngan baik, 

maka pe$ndidikan te$rse$bu$t te$rwu$ju$d di dalam dirinya akhlak yang mu$lia, 

yang me$ru$pakan syarat u$tama dalam ke$be$rhasilan.le$bih konkrit, jika 

konse$p pe$ndidikan didasarkan pada ide$ologi dan aqidah ju$stru$ me$lahirkan 

sikap ma’ru$f pada diri anak di dalam ke$hidu$pannya. 

Dimitri Mahayana me$nu$nju$kkan be$be$rapa karakte$ristik orang yang 

me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al, di antara adalah: 

a. Me$miliki prinsip dan visi yang ku$at ; 

b. Mampu$ me$lilat ke$satu$an dan ke$ragaman; 

c. Mampu$ mamaknai se$tiap sisi ke$hidu$pan; dan 
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d. Mampu$ me$nge$lola se$rta be$rtahan dalam ke$su$litan dan pe$nde$ritaan,30 

Dari ke$e$mpat karakte$ristik orang yang me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al 

yang te$lah dise$bu$tkan ole$h Dimitri Mahyana di atas, pasti ke$hidu$pan 

se$se$orang te$rse$bu$t akan te$rasa le$bih be$rarti. Adapu$la be$be$rapa 

karakte$ristik lain, se$pe$rti me$nu$ru$t psikolog Jalalu$ddin Rahmat 

se$bagaimana yang diu$ngkapkan ole$h Toto Su$ryono, me$nye$bu$tkan 

karakte$ristik orang yang me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al yaitu$: 

a. Me$nge$nal motif individu$al yang paling dalam 

Me$nu$ru$t pandangan su$fisik, hal-hal yang be$rsifat spiritu$al se$pe$rti 

ke$ce$rdasan spiritu$al te$rdapat dalam hati dan jiwa manu$sia. 

b. Me$miliki tingkat ke$sadaran yang tinggi 

Se$se$orang yang me$miliki tingkat ke$sadaran tinggi, mampu$ 

me$nge$nal dirinya de$ngan baik, dapat me$mbe$dakan yang be$nar dan 

salah, yang me$ngu$ntu$ngkan dan me$rigikan, se$rta me$nghindari hal yang 

be$rsifat ne$gatif dan se$lalu$ be$ru$paya u$ntu$k me$mpe$rbaiki ke$salahan yang 

te$lah dipe$rbu$atnya. Ke$sadaran akan te$rlihat ke$tika me$ndapat kritikan 

atau$ te$gu$ran dari orang lain. 

c. Be$rsikap re$sponsif pada diri yang dalam 

Be$rsikap re$sponsif pada diri yang dalam, maksu$dnya se$ring 

malaku$kan intrope$ksi diri, be$rmu$nasabah, me$ncoba me$ngu$langi hal 

yang te$lah dile$wati dan dike$rjakan. 

 

 
30 0Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum) “cara cepat melejitkan 

IQ, EQ dan SQ secara harmonis”, (Bandung :Nuansa, 2001), hlm. 123 
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d. Dapat me$manfaatkan dan me$ngatasi ke$su$litan atau$ pe$nde$ritaannya 

Orang yang ce$rdas se$cara spiritu$al tidak me$nyalahkan orang lain 

se$waktu$ me$nghadapi ke$su$litan atau$ mu$sibah, te$tapi me$ne$rima ke$su$litan 

itu$ dan me$le$takkannya dalam re$ncana hidu$p yang le$bih be$sar, dan 

me$mbe$rikan makna pada apa yang te$rjadi pada dirinya 

e. Sanggu$p be$rdiri me$ne$ntang dan be$rbe$da de$ngan orang banyak 

Sanggu$p be$rdiri me$ne$tang dan be$rbe$da de$ngan orang lain, 

be$rmakna bahwa se$se$orang me$mpu$nyai pe$ndirian te$gu$h dan pandangan 

se$ndiri didalam me$nilai su$atu$ masalah.31 

f. Se$se$orang yang me$mpe$rlaku$kan agama se$cara ce$rdas 

Se$se$orang yang me$mpe$rlaku$kan agama se$cara ce$rdas adalah 

me$nganu$t su$atu$ agama akan te$tapi saling me$nghargai dan me$nghormati 

agama orang lain tampa me$ngganggu$ dan me$mu$su$hi, se$hingga te$rcipta 

antara agama saling hidu$p se$cara be$rdampingan, ru$ku$n, damai, se$cara 

se$ntosa.32 

g. Me$ngganggu$ atau$ me$nyakiti 

E$nggan me$nganggu$ atau$ me$nyakiti adalah me$rasa bahawa alam 

se$me$sta ini me$ru$pakan se$bu$ah ke$satu$an, se$hingga se$hingga apabila 

me$ngganggu$ alam atau$ manu$sia, maka akhirnya ganggu$an itu$ akan 

me$nimpa dirinya. 

 

 

 
31 Sudirman Tebba, Tasawuf Fositif, (Jakarta : Media Prenada, 2003), hlm. 22 
32 Toto suryono, Pendidiksn Agama Islam, (Bandung :Tiga Mutiara, 1997), hlm. 183 
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h. Me$mpe$rlaku$kan ke$matian se$cara ce$rdas 

Ke$matian bu$kanlah su$atu$ akhir ke$hidu$pan, akan te$tapi me$mbawa 

ke$alas pe$rmu$laan ke$hidu$pan yang baru$ yang dise$bu$t hari ke$bangkitan.33 

Dalam hu$bu$ngan de$ngan hari ke$bangkitan ini, al-Qu$r’an me$nyatakan: 

بِيْنٍ   حْصَيْنٰهُ فِيْْٓ اِمَامٍ مُّ
َ
 شَيْءٍ ا

َّ
ل

ُ
ثَارَهُمْْۗ وَك

ٰ
مُوْا وَا تُبُ مَا قَدَّ

ْ
مَوْتىٰ وَنكَ

ْ
يِ ال حْ

ُ
نُ ن حْ

َ
   اِنَّا ن

Artinya: 

“se$su$nggu$hnya kami me$nghidu$pkan orang-orang mati dan kami 

me$nu$liskan apa yang te$lah me$re$ka ke$rjakan dan be$kas-be$kas yang 

me$re$kan tinggalka. Dan se$gala se$su$atu$ kami ku$mpu$lkan dalam kitab 

indu$kyang nyata” (Q.S Yasin (36): 12).34 

Me$mandang ke$matian se$bagai pe$ristiwa yang haru$s dialami ole$h 

se$tiap orang. Mau$ tidak mau$, su$ka tidak su$ka, bila saatnya su$dah tiba, 

se$mu$a u$ru$san du$nia akan ditinggalkan dan me$nghadap yang namanya 

ke$matian. Sadarlah bahwa se$mu$a akan ke$mbali ke$padanya u$ntu$k 

me$mpe$rtanggu$ng jawabkan apa yang te$lah dilaku$kan di du$nia.35 

3. Ciri-Cir Kecerdasan Spiritual 

  Orang yang me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al, kala me$ngalami 

pe$rmasalahan dalam hidu$pnya, tidak cu$ma dihadapi se$rta dipe$cahkan 

de$ngan rasional se$rta e$mosional saja, namu$n dia me$nghu$bu$ngkannya se$rta 

me$maknai de$ngan arti ke$hidu$pan de$ngan cara spiritu$al. De$ngan be$gitu$, 

 
33 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarata :Al-Bayan, 2011), hlm. 186 
34  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,(Jakarta Timur: CV Darus 

Sunnah,2017).   
35 Ahmad Tufik Nasution, Metode Mencerminkan Hati: Melejitkan Kecerdasan Emosi 

dan Spiritual Melalui Rukun Iman, cet. 1, (Bandung :Al-Bayan,2005), hlm. 64 
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langkah- langkahnya le$bih matang se$rta be$rmakna dalam me$njalani 

ke$hidu$pan.36 

 Ke$ce$rdasan spiritu$al me$miliki tu$ju$h ciri-ciri:  

a. Me$miliki pe$mahaman diri me$ndalam, alhasil dapat me$nge$tahu$i 

su$asana se$rta situ$asi yang datang se$rta me$re$spon de$ngan baik. 

b. Me$miliki visi se$rta me$ngu$asai tu$ju$an hidu$p, alhasil mu$tu$ hidu$pnya 

diilhami ole$h visi se$rta nilai- nilai ke$bajikan yang diku$tinya. 

c. Sanggu$p be$rsikap fle$ksibe$l de$ngan cara otomatis se$rta aktif bu$at 

me$nggapai hasil yang bagu$s, be$rtu$kar pandang yang praktis( se$ru$pa 

manfaat) se$rta be$rdaya gu$na me$nge$nai ke$nyataan. 

d.  Be$rpikiran holistik, yang me$mandang implikasi inside$n dalam 

be$rmacam pe$rihal se$laku$ se$su$atu$ konse$p yang indah dari Tu$han di 

dalam hidu$p. 

e. Sanggu$p me$laksanakan transformasi dalam bidangbidang ke$hidu$pan 

yang didalaminya, tanpa wajib me$nu$mbangkan individu$ lainnya. 

f. Sanggu$p jadi su$mbe$r opini u$ntu$k individu$ lainnya, me$miliki opini 

yang fre$sh, istime$wa se$rta dahsyat. 

g. Sanggu$p me$laksanakan re$fle$ksi diri se$rta me$misahkan mana yang 

jadi diu$tamakan di hidu$p.37 

 

 
36  Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak, 

(Yogyakarta: Katahati, 2010), 42. 
37 MontyP.Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, cet Ke-1, (Jakarta: 

Pustaka Populer Obor, 2003), 46. 
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4. Faktor-Faktor Pembentuk dan Penghambat Kecerdasan Spiritual 

Se$tiap manu$sia te$lah dianu$ge$rahi se$bu$ah pote$nsi dalam dirinya 

ole$h sang khaliq, yang dise$bu$t ke$ce$rdasan, hanya saja bagaimana ia 

be$rsikap dalam me$ne$rimanya, apakah hanya me$mbiarkan tanpa me$laku$kan 

su$atu$ u$paya u$ntu$k me$nge$mbangkannya. Se$mu$a te$rgantu$ng se$tiap individu$ 

yang me$milikinya.  

Be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$ce$rdasan spiritu$al 

se$se$orang, baik faktor dalam mau$pu$n faktor dari lu$ar individu$ te$rse$bu$t. 

Se$hingga adap se$kali adanya pe$rbe$daan tingkat ke$ce$rdasan se$tiap individu$ 

de$ngan individu$ lainnya. Be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$ce$rdasan 

spiritu$al se$se$orang te$rse$bu$t, yaitu$: 

a. Pe$mbawaan; pe$mbawaan dite$ntu$kan ole$h sifat-sifat dan ciri-ciri yang 

dibawa se$jak lahir; 

b. Ke$matangan: tiap organ dalam tu$bu$h manu$sia me$ngalami pe$rtu$mbu$han 

dan pe$rke$mbangan; 

c. Pe$mbe$ntu$kan; pe$mbe$ntu$kan ialah se$gala ke$adaan di lu$ar diri se$se$orang 

yang me$mpe$ngaru$hi ke$ce$rdasan; 

d. Minat dan pe$mbawaan yang khas; minat me$ngarahkan pe$rbu$atan pada 

su$atu$ tu$ju$an dan me$ru$pakan dorongan bagi pe$rbu$atan itu$. 

e. Ke$be$basan; ke$be$basan be$rarti bahwa manu$sia itu$ dapat me$milih 

me$tode$-me$tode$ yang te$rte$ntu$ dalam me$me$cahkan masalah.38 

 
38 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Yogyakarta: Diva Press, 2009),  
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Faktor-faktor lain yang me$mpe$ngaru$hi ke$ce$rdasan spiritu$al adalah 

faktor lingku$ngan, asu$pan nu$trisi pada zat makanan, dan aspe$k ke$jiwaan. 

Lingku$ngan be$rpe$ngaru$h be$sar u$ntu$k me$nghasilan fu$ngsionalitas organ 

ke$ce$rdsan. Asu$pan nu$trisi pada zat makanan me$ru$pakan salah satu$ faktor 

yang me$ndu$ku$ng dan me$maksimalkan ke$ce$rdasan, kare$na makanan yang 

baik dan halal akan be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rilaku$ se$se$orang. Se$dangkan 

kondisi e$mosional be$rnilai pe$nting dalam me$nu$mbu$hkan kre$ativitas yang 

dike$ndalikan ole$h ke$mau$an diri, yang se$bagian be$sar bu$kan dari 

pe$mbe$ntu$kan namu$n be$rdasarkan prilaku$ alamiah.39 

Se$pe$rti yang  je$laskan di atas ada be$be$rapa motif yang te$las 

dije$laskan, yakni faktor yang me$me$pe$nngaru$hi pe$mbe$nru$kan ke$ce$rdasan 

spiritu$al, te$ntu$ ada be$be$rapa faktor lain pu$la yang me$mbe$le$nggu$ 

be$rke$mbangnya ke$ce$rdasan spiritu$al. Faktor-faktor pe$nghambat 

ke$ce$rdasan spiritu$al te$rse$bu$t di antaranya yaitu$: 

a. Pe$rasangka Ne$gatif  

Tindakan se$se$orang sangat be$rgantu$ng de$ngan alam pikirannya 

masing-masing. Lingku$ngan hanya iku$t se$rta dalam me$mpe$ngaru$hi cara 

be$rpikir se$se$orang. Orang yang hidu$p pada lingku$ngan yang tidak baik 

ce$nde$ru$ng be$rpe$rasangka ne$gatif. 

Se$baliknya, orang yang me$milki “prinsip” dan me$nde$ngarkan 

su$ara hati akan le$bih mampu$ me$njaga pe$mikirannya ce$nde$ru$ng be$rpikir 

positif. 

 
39 Sutan Surya, Melejitkan Multiple Intelligence Anak Sejak Diini, (Yokyakarta: ANDI, 

2007), hlm. 10-13 
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b. Pe$rinsip Hidu$p 

Se$tiap orang te$rbe$ntu$k se$su$ai de$ngan prinsip yang diyakini dan 

diyakini. Hingga te$rciptalah be$rbagai tipe$ pe$mikiran de$ngan tu$ju$an 

masing-masing. Namu$n prinsip hidu$p yang tidak se$su$ai de$ngan fitrah 

yakni tidak se$su$ai de$ngan kata hati, u$mu$mnya akan be$rakhir de$ngan 

ke$gagalan, baik ke$galalan lahiriah mau$pu$n batiniah. 

De$ngan de$mikian, jika pe$rinsip yang dianu$t ole$h se$tiap orang 

me$ngarah ke$pada nilai-nilai ke$baikan maka ke$bahagian hidu$p akan 

dapat dirasakan dan ke$se$ngsaraan akan me$njau$h darinya. 

c. Pe$ngalaman 

Pe$ngalaman ke$hidu$pan dan lingku$ngan akan sangat me$mpe$ngaru$hi 

cara be$rpikir se$se$orang, yang be$rakibat pada te$rciptanya sosok manu$sia 

hasil pe$mbe$ntu$kan lingku$ngan sosial. 

pe$ngalaman dan lingku$ngannya ce$nde$ru$ng dalam ke$adaan bu$ru$k 

maka se$gala nilai-nilai ne$gatif akan me$nge$lilingi sisi ke$hidu$pannya, 

be$gitu$ ju$ga jika ce$nde$ru$ng ke$pada ke$adaan yang baik, maka nilai 

ke$baikan yang akan se$lalu$ me$mpe$ngaru$hi atau$ me$nge$lilingi sisi 

ke$hidu$pan. 

d. Ke$pe$ntingan dan Prioritas 

Se$ringkali su$ara hati tu$ru$t be$rbicara me$mbe$rikan informasi yang 

sangat pe$nting dalam me$mte$ntu$kan dalam se$bu$ah prioritas. Te$tapi 

se$ring kali su$ara hati itu$ diabaikan ole$h ke$pe$ntingan dan nafsu$ se$saat 
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dan ke$pe$ntingan u$ntu$k me$mpe$role$h ke$u$ntu$ngan jangka pe$nde$k, yang 

ju$stru$ akan me$ngakibatkan ke$ru$gian jangka panjang. 

Me$mpe$rtimbangkan se$gala se$su$atu$ u$ru$san de$ngan me$nanykan se$rta 

me$nde$ngarkan su$ara hati pe$nting dilaku$kan ole$h se$tiap orang, agar 

pe$nye$salan di akhir tidak akan datang dan me$nge$labu$i jiwa se$se$orang 

te$rse$bu$t. 

e. Su$du$t Pandang  

Pe$rbe$daan su$du$t pandang dalam me$nye$le$saikan su$atu$ pe$rmasalahan 

hidu$p akan be$rdampak pada hasil yang akan dipe$role$h. Ole$h kare$nanya, 

dalam pe$nye$le$saikan su$atu$ pe$rmasalahan lihatlah se$mu$a su$du$t pandang 

se$cara bijaksana yang be$rdasarkan su$ara hati. 

f.  Pe$mbanding  

Paradigma pe$nilaian di dalam pikiran se$se$orang be$gitu$ mu$dah 

be$ru$bah, hanya dalam hitu$ngan pe$rse$kian de$tik saja. Bisa dibayangkan, 

be$tapa lingku$ngan de$ngan ce$patnya me$nciptkan dan me$ngu$bah pikiran 

se$se$orang se$tiap saat. 

Dalam hal ini, ke$te$gu$han pikiran dise$rtai me$miliki prinsip yang ku$at 

haru$s dijaga ole$h se$tiap manu$sia bu$kan alam lingku$ngan yang dijadikan 

se$bagai tolak u$ku$r. Kare$na di sinilah pe$rbe$daan pe$ndapat dan be$rbantah 

be$rbantah te$rjadi.  

g. Lite$ratu$r  

Be$be$rapa je$nis lite$ratu$r, se$pe$rti bu$ku$ bu$ku$ dan ilmu$ pe$nge$tahu$an 

dari Barat yang se$ring kali dijadikan se$bagai pe$doman dalam be$rbagai 
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hal ke$ilmu$an, te$lah banyak me$nye$le$we$ng dari hakikat ilmu$ itu$ se$ndiri. 

hakikat ilmu$ se$jatinya be$rsu$mbe$r dari Allah Swt. 

Be$be$rapa pe$nje$lasan di atas, dapat dipahami bahwa se$tiap diri akan 

me$laku$kan su$atu$ ke$baikan tidak se$lamanya be$rjalan se$su$ai de$ngan 

harapan, agar se$lalu$ be$rjalan baik tanpa hambatan. Dalam prose$s 

te$ntu$nya be$rbagai tantangan akan se$lalu$ siap me$nghadang bagi me$re$ka 

yang me$njalani roda ke$hidu$pan. Namu$n, jika hal te$rse$bu$t dapat dilalu$i 

de$ngan jiwa bijak dan hati yang lapang, jalan ke$lu$ar akan se$lalu$ ada 

u$ntu$k me$mbantu$ dan me$mbe$rikan ke$mu$dahan.40 

5. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Se$te$lah me$nge$tahu$i be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaru$hi 

ke$ce$rdasan spiritu$al dan faktor pe$nghambat. Se$lanju$tnya pe$nting 

dilaku$kan su$atu$ u$paya pe$ndu$ku$ng akan ke$be$radaannya, agar ke$ce$rdasan 

spiritu$al te$tap te$rjaga dan se$makin te$rasah. 

Salah satu$ cara u$ntu$k me$nghapu$skan ke$tu$ju$h be$le$nggu$ 

pe$nghambat ke$ce$rdasan spiritu$al te$rse$bu$t adalah de$ngan 

me$nge$mbalikan manu$sia pada fitrah hatinya (su$ara hati), yakni 

me$njadikan hati dan pikiran yang je$rnih dan su$ci de$ngan cara be$rzikir. 

De$ngan de$mikian se$se$orang akan mampu$ me$lihat de$ngan mata hati 

se$tiap masalah yang ia hadapi se$cara obye$ktif, atau$ ke$tika dihadapkan 

pada be$rbagai rintangan dan pe$rsoalan mampu$ be$rsikap positif dan akan 

tanggap te$rhadap su$atu$ pe$lu$ang se$rta bisa me$ne$rima pe$mikiran baru$ 

 
40 Ary Ginanjar Agustian dan Ridwan Mukri, ESQ For Teens, (jakarta: Arga Publising, 

2007), hlm. 73 
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tanpa dipe$ngaru$hi dogma yang me$mbe$le$nggu$. Se$hingga te$rciptalah 

pribadi yang be$rwawasan lu$as, be$rjiwa kre$atif se$rta se$gala tindak laku$ 

se$makin be$rnilai. 

Lahirnya ke$sadaran diri se$pe$rti yang dije$laskan se$be$lu$mnya, ju$ga 

sama halnya ke$sadaran dan pe$nge$tahu$an yang dilaku$kan de$ngan u$saha 

me$mahami hakikat ke$hidu$pan. Dalam artian ke$sadaran diri di du$nia.41 

De$ngan me$miliki cara be$rfikir se$pe$rti ini dapat me$mbangkitkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al se$se$orang, hingga lahirlah prinsip dan nilai dalam 

hidu$pnya, ke$yakinan yang dipe$gang te$gu$h se$rta diamalkan. Inilah 

se$jatinya ke$bahagiaan hidu$p yang pe$nu$h makna. 

Cara lain u$ntu$k me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al ialah me$miliki 

se$rta me$ngaplikasikan tiga sifat spiritu$al be$riku$t ini yaitu$: 

a. Tawakal 

Tawakal be$rarti sikap pe$nye$rahan diri se$cara total ke$pada 

ke$be$naran. Namu$n pe$nye$rahan diri se$cara total te$rse$bu$t te$tap 

me$nu$ntu$t du$ku$ngan be$ru$pa u$paya me$madai. Kare$na itu$, pe$milik sifat 

spiritu$al tawakal be$nar be$nar yakin bahwa ke$be$naran adalah jalan 

hidu$p yang te$pat. ke$be$naran adalah ke$me$nangan. 

b. Ihklas 

Ihklas me$ru$pakan sikap tu$lu$s kare$na Allah SWT. Sikap spiritu$al 

ikhlas yang be$nar te$ntu$ saja haru$s didasarkan pada pe$nge$tahu$an dan 

 
41 Danang Aziz Akbarona, Kecerdasan Orang-Orang Hebat, (Jakarta Barat : Publikasi, 

2005), hlm. 37 
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pe$mikiran yang be$nar, dan ke$ku$atan me$nolak ke$jahatan se$kaligu$s 

mampu$ me$malingkan se$se$orang dari ke$mu$ngkaran. 

c. Takwa  

Makna takwa se$cara spiritu$al di sini yaitu$ rasa taku$t akan 

ke$hilangan cinta ke$pada Allah SWT, rasa de$ngan Allah SWT dan 

cinta Allah SWT. Orang yang be$rtakwa pada tingkat ini manaati 

pe$rintah pe$ritah Allah SWT de$ngan se$nang., bu$kan karna akan 

hu$ku$mannya. Robe$rt Frage$r me$ne$rje$mahkan takwa pada tingkatan 

ini se$bagi “aware$ne$s of god” (me$nyadari ke$hadiran tu$han). Dalam 

banyak ayat, Al-Qu$ran ju$ga me$ne$gaskan bahwa orang be$rtakwa akan 

su$kse$s dan be$rhasil se$rta me$me$role$h rahmat dari Allah SWT. 

Ke$su$kse$san dan ke$be$rhasilan itu$ me$miliki du$a be$ntu$k, yakni 

pe$rtama: ke$su$kse$san dan ke$be$rhasilan fisik du$niawi, dan ke$du$a: 

ke$su$kse$san dan ke$be$rhasilan dan ke$be$rhasilah u$khrawi.42 

َ حَقَّ تقُٰىتهِٖ وَلََ  سْلِمُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  ١٠٢تمَُوْتنَُّ الََِّ وَانَْتمُْ مُّ

 

Artinya:  

“Hai orang-orang yang be$riman, be$rtakwalah ke$pada allah 

se$be$nar-be$nar takwa ke$padanya; dan janganalh se$kali-kali kamu$ 

mati me$lainkan dalam ke$adaan be$ragama Islam.” Qs. Ali Imran: 

102.43 

Ke$tiga sifat spiritu$al te$rse$bu$t, dalam me$me$lihara ke$ce$rdasan spiritu$al 

yang dimiliki ole$h se$tiap orang akan se$makin te$rasah se$rta ke$bahgiaan 

hidu$p akan se$makin mu$dah dipe$role$h.  

 
42 Muhammad Wahyuni Nafis, Sebilan Jalan Untuk Cerdas,” hlm. 224 
43  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,(Jakarta Timur:CV Darus 

Sunnah, 2017).   
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6. Manfaat Kecerdasan Spiritual 

Me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al sangat me$ngu$ntu$ngkan bagi para 

pe$miliknya. Banyak manfaat yang akan dipe$role$h ole$h me$re$ka yang 

mau$ me$nge$mbagkannya. Adapu$n be$be$rapa manfaat te$rse$bu$t di 

antaranya yaitu$:  

a. Ke$ce$rdasan spiritu$al motivasi u$ntu$k me$ngasah pote$nsi, agar 

se$makin tu$mbu$h dan be$ru$bah se$rta me$njalani le$bih lanju$t e$volu$si 

pote$nsi manu$siawi se$se$orang; 

b. Ke$ce$rdasan spiritu$al me$njadikan orang se$makin kre$atif; 

c. Se$orang me$nggu$nakan ke$ce$rdasan spiritu$al u$ntu$k be$rhadapan 

de$ngan masalah e$ksite$nsial, yaitu$ pe$rasaan te$rpu$ru$k, te$rje$bak ole$h 

ke$biasaan, ke$khawatiran, dan masalah masa lalu$ yang di akibatkan 

ole$h pe$nyakit atau$ ke$se$dihan. 

d. Ke$ce$rdasn spiritu$al adalah pe$doman saat se$se$orang be$rada 

“diu$ju$ng”.“U$ju$ng” be$rarti pe$rbatasan antara ke$te$ratu$ran dan 

kakacau$an, antara me$nge$tahu$i diri atau$ sama se$kali ke$hilangan jati 

diri; 

e. Ke$ce$rdsan spiritu$al me$njadikan se$se$orang le$bih ce$rdas se$cara 

spiritu$al dan be$ragama; 

f. Ke$ce$rdasan spiritu$al me$mu$ngkinkan se$se$orang u$ntu$k me$nyatu$kan 

hal hal yang be$rsifat inte$rpe$rsonal, se$rta me$nje$mbatani antara diri 

se$ndiri dan orang lain; 
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g. Se$se$orang me$nggu$nakan ke$ce$rdasan spiritu$al u$ntu$k me$ncapai 

pe$rke$mbangan diri yang le$bih u$tu$h kare$na se$se$orang me$miliki 

pe$te$nsi u$ntu$k itu$; dan 

h. Ke$ce$rdasan spiritu$al dapat me$mbantu$ dalam hal me$ngahadapi 

masalah baik dan bu$ru$k, hidu$p dan mati, dan asal u$su$l se$jati dari 

pe$nde$ritaan dan ke$pu$tu$sasaan manu$sia.44 

Maka dari itu$, de$ngan me$miliki ke$ce$rdasan spiritu$al te$ntu$nya akan 

me$njadikan hidu$p le$bih te$nang dan bahagia, se$rta me$mpe$rbaiki 

kondisi u$mat ke$ arah yang le$bih baik, me$lahirkan ge$ne$rasi-ge$narasi 

u$nggu$l se$rta be$rakhlaku$l karimah.  

7. Indikator Meningkatnya kecerdasan spiritual  

Danah Zohar dan Ian Marshall me$nje$laskan tanda-tanda orang 

yang ke$ce$rdasan spiritu$al be$rke$mbang de$ngan baik di antaranya 

se$bagai be$riku$t:  

Me$nu$nju$kkan ke$sadaran yang tinggi. U$ntu$k me$nce$rdaskan jiwa 

ke$agamaan anak  Bagian te$rpe$nting dari ke$sadaran diri ini 

me$ncaku$p u$saha u$ntu$k me$nge$tahu$i batasan wilayah yang 

nyaman u$ntu$k dirinya se$ndiri, banyak tahu$ te$ntang dirinya. 

Ke$mampu$an be$rsikap fle$ksibe$l dalam me$maklu$mi tingkat 

ke$ce$rdasan spiritu$al anak yaitu$ me$nye$su$aikan diri se$cara 

spontan dan aktif u$ntu$k me$ncapai hasil yang baik. Ke$mampu$an 

gu$ru$ me$nu$nju$kkan rasa e$mpati pada anak u$ntu$k me$nghadapi 

dan me$manfaatkan pe$nde$ritaan. Mampu$ me$nangani dan 

me$ne$ntu$kan sikap ke$tika situ$asi yang me$nyakitkan atau$ tidak 

me$nye$nangkan. Ke$mampu$an gu$ru$ me$ngajak siswa u$ntu$k sabar 

yang se$dang sakit u$ntu$k me$nhadapi dan me$le$wati rasa sakit. 

Mampu$ me$mandang ke$hidu$pan yang le$bih be$sar se$hingga 

mampu$ me$nghadapi dan me$manfaatkan se$rta me$le$wati 

ke$se$ngsaraan dan rasa se$hat se$rta me$mandangnya se$bagai su$atu$ 

visi dan me$ncari makna dibaliknya. Me$ngajak siswa agar 

 
44 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (cara cepat melejitkan ”, hlm. 141-143 
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te$rhindar me$laku$kan hal-hal yang me$ru$gikan dirinya. 

Se$se$orang yang ke$ce$rdasan spiritu$alnya tinggi akan 

me$nge$tahu$i bahwa dia me$ru$gikan orang lain mau$pu$n 

me$ru$gikan diri se$ndiri. Gu$ru$ me$ngarahkan siswa agar dapat 

me$ncapai ku$alitas hidu$p yang diilhami ole$h visi dan nilai-nilai 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k 

be$rtanya “me$ngapa” atau$ “bagaimana gu$ru$” dalam rangka 

me$ncari jawaban yang be$nar. Gu$ru$ be$ru$paya me$latih siswa 

u$ntu$k me$njadi madiri, yaitu$ me$miliki ke$mu$dahan u$ntu$k 

me$lawan konve$nsi. Mampu$ be$rdiri me$nantang orang banyak, 

be$rpe$gang te$gu$h de$ngan pe$ndapatnya. 45 

 

Dari be$be$rapa ciri-ciri di atas dapat ditarik ke$simpu$lan bahwa 

de$ngan SQ kita dapat me$nggu$nakan IQ dan E$Q yang kita miliki 

de$ngan le$bih optimal, de$ngan ke$ce$rdasan spiritu$al dapat me$mbu$at 

manu$sia le$bih lu$as me$maknai dan me$mbe$rikan arti se$tiap pe$rilaku$ 

se$hingga se$gala tingkah laku$ akan se$su$ai de$ngan nilai-nilai yang be$nar.     

B. Hakikat Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Pe$ndidikan agama Islam me$nu$ru$t pe$nge$rtian istilah (te$rminology) 

antara lain dike$mu$kakan ole$h Achmad Patoni yang me$nyatakan bahwa 

pe$ndidikan agama Islam adalah u$saha u$ntu$k me$mbimbing ke$arah 

pe$rtu$mbu$han ke$pribadian siswa se$cara siste$matis dan pragmatis su$paya 

me$re$ka hidu$p se$su$ai de$ngan ajaran Islam, se$hingga te$rjalin ke$bahagiaan 

du$nia dan akhirat.46 

Kalimat pe$ndidikan agama Islam me$ru$pakan kalimat maje$mu$k, 

kare$na jika kalimat te$rse$bu$t te$rpisah, masing-masing kata akan 

 
45  Zohar dan Ian Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual ( Bandung: Mizan Pustaka, 

2003),hlm 14. 
46 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hlm. 

15. 
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me$mpu$nyai makna yang be$rbe$da. pe$ndidikan dalam bahasa indone$sia 

be$rasal dari kata didik, be$rarti “me$me$lihara dan me$mbe$ri latihan (ajaran, 

pimpinan) me$nge$nai akhlak dan ke$ce$rdasan, pe$ndidikan prose$s 

pe$ngu$mbahan sikap dan tingkah laku$ se$se$orang atau$ ke$lompok orang 

dalam u$saha me$nde$wasakan manu$sia me$lalu$i u$paya pe$ngajaran dan 

latihan.47 

Adapu$n pe$nge$rtian pe$ndidikan agama Islam me$nu$ru$t para Ahli, 

Garis-Garis Be$sar Halu$an Ne$gara (GBPP) pe$ndidikan agama Islam di 

se$kolah u$mu$m dan Ditbinpaisu$n. Me$nu$ru$t Zakiyah Daradjat, pe$ndidikan 

agama Islam adalah su$atu$ u$saha u$ntu$k me$mbina dan me$ngasu$h pe$se$rta 

didik agar se$nantiasa dapat me$mahami kandu$ngan ajaran Islam se$cara 

me$nye$lu$ru$h, me$nghayati makna tu$ju$an, yang pada akhirnya dapat 

me$ngamalkan se$rta me$njadikan islam se$bagai pandangan hidu$p.48 

Me$nu$ru$t Tayar Yu$su$f yang diu$ngkapkan ole$h Abd Azis Albone$ 

me$ngartikan bahwa pe$ndidikan agama Islam se$bagai u$saha sadar ge$ne$rasi 

tu$a u$ntu$k me$ngalihkan pe$ngalaman, pe$nge$tahu$an, ke$cakapan, dan 

ke$te$rampilan ke$pada ge$ne$rasi mu$da agar ke$lak me$njadi manu$sia mu$slim, 

be$rtaqwa ke$pada Allah SWT, be$rbu$di pe$ke$rti lu$hu$r, dan be$rke$pribadian 

me$mahami, me$nghayati, dan me$ngamalkan ajaran agama Islam dalam 

ke$hidu$pannya. 

 
47 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

hlm. 204. 
48  Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 19 
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Me$nu$ru$t Azizy yang ju$ga diu$ngkapkan ole$h Abd Azis Albone$, 

me$nge$mu$kakan bahwa e$se$nsi pe$ndidikan, yaitu$ adanya prose$s transfe$r 

nilai, pe$nge$tahu$an, dan ke$te$rampilan dari ge$ne$rasi tu$a ke$pada ge$ne$rasi 

mu$da agar ge$ne$rasi mu$da mampu$ hidu$p. Ole$h kare$na itu$, ke$tika kita 

me$nye$bu$t pe$ndidikan agama Islam, maka akan me$ncangku$p du$a hal, 

me$ndidik siswa u$ntu$k be$rprilaku$ se$su$ai de$ngan nilai-nilai atau$ akhlak 

Islam dan me$ndidik siswi-siswi u$ntu$k me$mpe$lajari mate$ri ajaran Islam 

be$ru$pa pe$nge$tahu$an te$ntang ajaran Islam. 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

a. Dasar-Dasar Pe$ndidikan Agama Islam 

Pe$ndidikan agama Islam dise$le$nggarakan de$ngan dasar-dasar yang 

ku$at, baik dari se$gi hu$ku$m positif (yu$ridich formal) mau$pu$n hu$ku$m 

agama.49 Dasar-dasar te$rse$bu$t, se$bagai be$riku$t: 

b. Dasar Positif (yu$ridich formal) 

Se$bagai dasar hu$ku$m pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan agama islam di 

Indone$sia adalah pancasila dan U$U$D 1945 se$bagaimana dije$laskan 

dalam U$ndang-u$ndang Sisdiknas bahwa “Pe$ndidikan Nasional 

be$rdasarkan Pancasila dan U$ndang-u$ndang Dasar Ne$gara Re$pu$plik 

Indone$sia Tahu$n 1945”. 

Dasar-dasar pe$ndidikan agama Islam yang be$rsu$mbe$r dari agama 

adalah dasar-dasar yang me$ru$pakan nash dari su$mbe$r hu$ku$m Islam 

yaitu$ nash Al-Qu$r’an, se$bagaimana firman Allah dalam QS An-Nahl  

 
49  Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulruralisme, 

(Jakarta: Saadah Cipta Mandiri), hlm. 39. 
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اِنَّ رَبَّكَ  احَْسَنٍُۗ  هِيَ  باِلَّتيِْ  الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ  وَالْمَوْعِظَةِ  باِلْحِكْمَةِ  اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ  اعَْلَمُ   ادُعُْ  هوَُ 

 ١٢٥بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: 

“se$ru$lah (manu$sia) ke$pada jalan Tu$han-mu$ de$ngan hikmah dan 

pe$lajaran yang baik dan bantahlah me$re$ka de$ngan cara yang baik. 

Se$su$nggu$hnya Tu$hanmu$ Dialah yang le$bih me$nge$tahu$i te$ntang 

siapa yang te$rse$sat dari jalan-Nya dan Dialah yang le$bih 

me$nge$tahu$i orang-orang yang me$ndapat pe$tu$nju$k.” (QS. An-Nahl: 

125)50 

Nash yang dike$mu$kakan di atas kiranya su$dah cu$ku$p me$mbe$rikan 

gambaran yang  je$las te$ntang ke$du$du$kan pe$ndidikan agama Islam dalam 

Islam dan me$mbe$rikan pe$nge$rtian ke$pada kita bahwa dalam ajaran Islam 

me$mang ada pe$rintah u$ntu$k me$ndirikan agama. Baik ke$pada ke$lu$arganya 

mau$pu$n ke$pada orang lain se$su$ai de$ngan ke$mampu$annya (walau$pu$n 

hanya se$dikit). 

c. Tu$ju$an Pe$ndidikan Agama Islam 

Tu$ju$an pe$ndidikan agama Islam bu$kanlah se$mata-mata u$ntu$k 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han inte$le$ktu$al saja, me$lainkan se$gi pe$nghayatan 

ju$ga pe$ngalaman se$rta pe$ngaplikasiannya dalam ke$hidu$pan dan 

se$kaligu$s me$njadi pe$ngangan hidu$p.51 

Tu$ju$an pe$ndidikan Nasional di dalam Garis-Garis Be$sar Halu$an 

Ne$gara (GBHN) dike$mu$kakan de$ngan je$las, bahwa pe$ndidikan 

nasional be$rdasarkan pancasila dan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan 

 
50  Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta Timur:CV Darus 

Sunnah, 2017) 
51 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, hlm. 20. 
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ke$taqwaan te$rhadap Tu$han yang Maha E$sa, ke$ce$rdasan, ke$te$rampilan, 

me$mpe$rtinggi bu$di pe$ke$rti, me$mpe$rku$at ke$pribadian dan me$mpe$rte$bal 

se$mangat ke$bangsaan agar dapat me$nu$mbu$hkan manu$sia 

pe$mbangu$nan yang dapat me$mbangu$n dirinya se$ndiri se$rta be$rsama-

sama be$rtanggu$ng jawab atas pe$mbangu$nan bangsa. 

Tu$ju$an pe$ndidikan nasional yang be$rdasarkan pancasila ju$ga 

me$ru$pakan tu$ju$an pe$ndidikan agama Islam, kare$na pe$ningkatan 

ke$takwaan ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa se$bagaimana yang 

dimaksu$d ole$h Garis-Garis Be$sar Halu$an Ne$gara (GBHN), hanya 

dapat dibina me$lalu$i pe$ndidikan agama yang inte$nsif dan e$fe$ktif.52 

Ahmad D. Marimba dalam Achmad patoni me$nyatakan bahwa 

tu$ju$an  akhir pe$ndidikan agama islam adalah te$rbe$ntu$knya ke$pribadian 

mu$slim.53 Yakni te$rbe$ntu$knya karakte$r, pola, pe$rilaku$, dan tindakan 

yang me$nce$rminkan pe$laksanaan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

Se$nada de$ngan hal te$rse$bu$t, Athiyah dan Achmad Patoni me$nyatakan 

bahwa se$cara u$mu$m tu$ju$an pe$ndidikan agama Islam adalah me$mbantu$ 

pe$mbe$ntu$kan akhlak mu$lia, pe$rsiapan me$ncari re$zki dan me$me$lihara 

se$gi-se$gi ke$mamfaatan, me$nu$mbu$hkan se$mangat ilmiah, dan 

me$nyiapkan pe$lajaran dari se$gi profe$sionalisme$. 

Dari paparan di atas dapat dije$laskan bahwa tu$ju$an pe$ndidikan 

agama Islam adalah me$ndidik para siswa agar me$njadi orang yang 

be$riman, me$ningkatkan ke$takwaan ke$pada Tu$han Yang Maha E$sa 

 
52 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 88. 
53 Achmad Patoni, Metodologi pendidikan, hlm. 45. 
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yang me$ne$rapkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan te$rbe$ntu$knya 

ke$pribadian mu$slim. 

C. Upaya Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa dalam Pembelajaran 

PAI 

Dalam Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) dise$bu$tkan bahwa 

ke$ce$rdasan spiritu$al adalah ke$ce$rdasan yang be$rke$naan de$ngan hati dan 

ke$pe$du$lian antar se$sama manu$sia, makhlu$k lain, dan alam se$kitar be$rdasarkan 

ke$yakinan akan adanya Tu$han Yang Maha E$sa.54 Me$nu$ru$t Danah Zohar dan 

Ian Marshall yang diku$tip ole$h Ratnawati dan Rini Pu$spitasari, ke$ce$rdasan 

spiritu$al yaitu$: Ke$ce$rdasan u$ntu$k me$nghadapi pe$rsoalan makna atau$ valu$e$, 

yaitu$ ke$ce$rdasan u$ntu$k me$ne$mpatkan pe$rilaku$ dan hidu$p kita dalam konte$ks 

makna yang le$bih lu$as dan kaya, ke$ce$rdasan u$ntu$k me$nilai bahwa tindakan 

atau$ jalan hidu$p se$se$orang le$bih be$rmakna dibandingkan de$ngan yang lain. 

Ke$ce$rdasan spiritu$al adalah landasan yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ngfu$ngsikan 

IQ dan E$Q se$cara e$fe$ktif.55 

Me$nu$ru$t Fitri Indriani yang diku$tip ole$h Yu$liyatu$n me$nye$bu$tkan agar 

pe$mahaman te$ntang ke$ce$rdasan spiritu$al tidak hanya sampai pada tatanan 

te$oritis saja namu$n sampai ke$praktisnya, maka ada be$be$rapa u$paya dan 

strate$gi yang haru$s dilaku$kan ole$h gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam dalam 

me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan spiritu$al pada siswa antara lain: 

Me$njadi te$ladan bagi pe$se$rta didik. Me$mbantu$ pe$se$rta didik 

me$ru$mu$skan hidu$p me$re$ka. Me$mbaca al-qu$r’an be$rsama pe$se$rta didik 

 
54 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 79.  
55 Ratnawati dan Rini Puspitasari, Psikologi Pendidikan, (Rejang Lebong: LP2 STAIN 

CURUP, 2013), hlm. 61.  
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dan je$laskan maknanya dalam ke$hidu$pan kita. Me$nce$ritakan pada 

pe$se$rta didik te$ntang kisah-kisah agu$ng dari tokoh-tokoh spiritu$al. 

Me$ngajak pe$se$rta didik dalam be$rbagai pe$rsoalan de$ngan pe$rspe$ktif 

ru$haniah. Me$ngajak pe$se$rta didik ku$nju$ngan ke$ te$mpat-te$mpat orang 

yang me$nde$rita. Me$libatkan pe$se$rta didik dalam ke$giatan ke$agamaan. 

Me$mbaca pu$isi-pu$isi atau$ lagu$-lagu$ dan me$nde$ngarkan mu$sik yang 

be$rsifat spiritu$al dan inspirasional. Me$ngajak pe$se$rta didik me$nikmati 

ke$indahan alam. Me$ngiku$tse$rtakan pe$se$rta didik dalam ke$giatan-

ke$giatan sosial.56 

U$paya gu$ru$ PAI dalam me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa 

de$ngan me$mbe$rikan pe$nde$katan dalam me$nanggu$langi ke$nakalan re$maja 

yang dapat me$mancing atau$ me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa u$ntu$k 

bisa be$rpikir positif dalam me$njalani hidu$p de$ngan me$nghindari pe$rilaku$ 

yang me$nyimpang. 

Adapu$n di antara ke$giatan riil gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam yang bisa 

dilaku$kan di se$kolah adalah se$bagai be$riku$t: 

a. Gu$ru$ PAI se$tiap pagi hari pu$ku$l (6.30 sampai 6.50 WIB me$ndampingi 

se$lu$ru$h siswa u$ntu$k (me$laku$kan istighotsah dan sholat dhu$ha) atau$ 

program pagi se$kolah se$be$lu$m dimu$lai ke$giatan pe$mbe$lajaran di ke$las 

se$pe$rti doa. Hal ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. 

b. Me$mbe$rikan hadiah bagi siswa yang aktif be$rtanya dalam ke$gatan 

pe$mbe$lajaran. 

c. Gu$ru$ PAI yang se$nantiasa me$mu$pu$k visi dan pe$rse$psi yang je$las bahwa 

hidu$p me$ru$pakan amanat se$rta ke$sadaran bahwa manu$sia adalah milik 

allah dan akan ke$mbali ke$pada allah SWT de$ngan me$mbe$rikan ku$ltu$m 

 
56 Yuliyatun, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Pendidikan Agama”, 

(Vol.1, 2013) hlm. 168-170. 
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se$le$sai sholat dhu$ha ke$pada siswa. Se$hingga tingkah laku$ siswa dapat 

te$rkontrol de$ngan adanya ke$yakinan ini. 

d. Gu$ru$ PAI me$njadi su$mbe$r inspirasi de$ngan me$nbe$rikan contoh tau$ladan 

yang baik te$rhadap siswa atau$ me$mu$tarkan se$bu$ah vide$o yang inspiratif 

yang dapat me$motivasi diharapkan dapat me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswa.57 

Be$dasarkan pe$ndapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa u$paya 

gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam dalam me$nu$mbu$hkan ke$ce$rdasan spiritu$al 

siswa di se$kolah atas me$miliki 10 indikator  ke$ce$rdasan spiritu$al yang 

dilaksanakan me$lalu$i be$be$rapa cara diantaranya: me$njadi te$ladan bagi 

siswanya, me$mbantu$ siswa me$ru$mu$skan misi hidu$p me$re$ka, me$mbaca Al-

Qu$r’an be$rsama siswa dan dije$laskan maknanya, me$nce$ritakan pada siswa 

te$ntang kisah-kisah agu$ng dari tokoh-tokoh spiritu$al, me$ngajak siswa 

be$rdisku$si dalam be$rbagai pe$rsoalan de$ngan pe$rspe$ktif ru$haniah, me$ngajak 

siswa be$rku$nju$ng ke$ te$mpat-te$mpat orang sakit dan be$rta’ziah, me$libatkan 

siswa dalam ke$giatan ke$agamaan, me$ngiku$tse$rtakan siswa dalam ke$giatan-

ke$giatan sosial, me$ngajak siswa me$nikmati ke$indahan alam, dan me$mbe$ntu$k 

tim nasyit.      

D. Penelitian yang Relevan 

Ada be$be$rapa pe$ne$litian yang be$rkaitan de$ngan variabe$l-variabe$l 

pe$ne$litian ini adalah: 

 
57 Zohar Dan Marshall, SQ Spiritual Quotient,(Jakarta:Gramedia), hlm.  47.   
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1. Tini Me$linda Nst dalam skripsi yang be$rju$du$l “U$paya Gu$ru$ Pe$ndidikan 

Agama Islam Dalam Me$ningkatkan Ke$ce$rdasan Spiritu$al Siswa Di SMP  

Ne$ge$ri 05 Sinu$nu$kan” pe$ne$liti ini me$nggu$nakan me$tode$ de$skriptif. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah sama-sama 

me$mbahas ke$ce$rdasan spiritu$al siswa dan me$nggu$nakan pe$ne$litian 

ku$alitatif. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ adalah 

pe$ningkatan ke$ce$rdasan spiritu$al yang dilaku$kan gu$ru$ pe$ndidikan agama 

Islam se$dangkan pe$ne$litian ini adalah me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al 

siswa yang dilaku$kan gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam. 58 

2. Fahmah Ku$rniawan, (2017) dalam hasil pe$ne$litiannya me$nu$nju$kkan 

bahwa: 1) be$ntu$k pe$laksanaan pe$mbinaan ke$ce$rdasan spiritu$al di SMA 

Daru$l U$lu$m 1 U$nggu$lan BPPT Re$joso Pe$te$rongan Jombang adalah 

hu$bu$ngan de$ngan Allah me$mbiasakan taat ibadah se$pe$rti shalat dhu$hu$r 

dan ashar be$rjamaah, shalat dhu$ha be$rjamaah, istighasah dan me$mbaca 72 

al-Qu$ran. Hu$bu$ngan pada manu$sia de$ngan te$rbiasa be$rpe$rilaku$ sopan 

santu$n, me$nghormati dan me$nghargai orang lain. Hu$bu$ngan de$ngan diri 

se$ndiri me$njaga dan me$rawat pe$mbe$rian Allah dan me$nsyu$ku$ri atas 

nikmat yang su$dah dibe$rikan ole$h Allah se$rta me$ntaati tata te$rtib se$kolah. 

2) u$paya gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam dalam pe$mbinaan ke$ce$rdasan 

spiritu$al me$lalu$i ke$giatan ke$agamaan di SMA Daru$l U$lu$m 1 U$nggu$lan 

BPPT Re$joso Pe$te$rongan Jombang de$ngan me$mbe$rikan tambahan ilmu$ 

agama Islam me$lalu$i ke$giatan ke$agamaan atau$ kajian Islam se$bagai be$kal 

 
58  Tini Melinda Nst, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMP Negeri 05 Sinunukan”,(Padangsisimpuan: Universitas Syekh 

Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,2022), Hlm, 48.   
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me$mpe$rdalam ke$imanan, me$mpe$rlu$as wawasan te$ntang Islam dan 

me$mbe$ntu$k pribadi mu$slim dan mu$slimah yang mampu$ me$nyaring 

pe$ngaru$h ne$gatif dari lingku$ngannya dan me$njadi ce$rdas dalam se$gi 

spiritu$al. 3) faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat pe$mbinaan ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswa di SMA Daru$l U$lu$m 1 U$nggu$lan BPPT Re$joso Pe$te$rongan 

Jombang, faktor pe$ndu$ku$ng pe$mbinaan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa me$lalu$i 

ke$giatan ke$agmaan di SMA Daru$l U$lu$m 1 U$nggu$lan BPPT Re$joso 

Pe$te$rongan Jombang adalah te$ladan dalam diri gu$ru$, ke$rjasaman dan 

du$ku$ngan orang tu$a, sarana yang le$ngkap dan komitme$n be$rsama; faktor 

pe$nghambat pe$mbinaan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa di SMA Daru$l U$lu$m 1 

U$nggu$lan BPPT Re$joso Pe$te$rongan Jombang adalah tingkat ke$ce$rdasan 

dan ke$mampu$an yang be$rbe$da, tingkat ke$sadaran siswa, waktu$ dan 

te$rbatasnya pe$ngawasan pihak se$kolah.59 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ te$rdapat pe$rsamaan dan pe$rbe$daan 

de$ngan pe$ne$litian ini. Pe$rsamaannya adalah sama-sama me$ne$liti te$ntang 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa pada mata pe$lajaran pe$ndidikan agama Islam, 

se$dangkan pe$rbe$daannya adalah pe$ne$liti te$rdahu$lu$ me$mpoku$skan pada 

u$paya dan ke$giatan ke$agamaan de$ngan me$mbe$rikan tambahan ilmu$ agama 

Islam me$lalu$i ke$giatan ke$agamaan atau$ kajian Islam se$bagai be$kal 

me$mpe$rdalam ke$imanan, me$mpe$rlu$as wawasan te$ntang Islam dan 

me$mbe$ntu$k pribadi yang mu$slim dan mu$slimah yang mampu$ me$nyaring 

pe$ngaru$h ne$gatif. 

 
59  Fahmah Kurniawan, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMA Darul Ulum 1 BPPT Rejoso Peterongan Jombang” , 

Kecerdasan Spiritual Siswa,Tahun 2017.  
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3. Fatichatu$r Rohmah, (2018) dalam hasil pe$ne$litiannya me$nu$nju$kkan 

bahwa: 1). pe$ran Gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam dalam me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa me$lalu$i pe$nanaman nilai sidiq di SMPN 3 

Ke$du$ngwaru$ Tu$lu$ngagu$ng me$lipu$ti: gu$ru$ be$rpe$ran se$bagai te$ladaan, 

motivator, pe$mbimbing dan pe$ndidik dalam me$ngajak siswanya u$ntu$k 

be$rpe$rilaku$ baik atau$ akhlaku$l kahrimah. Dalam pe$ran yang dimiliki ole$h 

gu$ru$, me$re$ka ju$ga me$mbe$rikan ke$giatan ke$agamaan yang dipandang dapat 

me$nanamkan nilai sidiq pada siswanya, yakni ke$giatan sholat be$rjamaah, 

sholat ju$m’at, shalat dhu$ha, dan shalat dhu$hu$r be$rjamaah. Dari be$be$rapa 

ke$giatan 74 te$rse$bu$t se$orang gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam me$njadi 

te$ladan yang baik u$ntu$k me$ngajak siswa dalam be$rjamaah, se$rta 

me$mbe$rikan motivasi dan bimbingan ke$pada siswanya agar se$lalu$ 

me$ngingat Allah dimanapu$n dan kapanpu$n me$re$ka be$rada. 60  2). pe$ran 

Gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al 

siswa me$lalu$i pe$nanaman nilai amanah di SMPN 3 Ke$du$ngwaru$ 

Tu$lu$ngagu$ng adalah sama halnya de$ngan pe$nanaman nilai sidiq, gu$ru$ 

be$rpe$ran se$bagai te$ladan, motivator, pe$mbimbing dan pe$ndidik me$lalu$i 

pe$nu$gasan ke$agamaan yang dibe$rikan. Gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam 

dalam me$nanamkan nilai amanah di SMPN 3 Ke$du$ngwaru$ Tu$lu$ngagu$ng 

yakni me$lalu$i pe$mbe$rian tu$gas hafalan su$rat-su$rat pe$nde$k, doa se$hari-hari 

dan me$njadi tu$gas bilal shalat ju$m‟’at. De$ngan tu$gas-tu$gas yang dibe$rikan 

ke$pada siswa dapat me$nambah pe$nge$tahu$an dan pe$ngalaman siswa te$ntang 

 
60  Fatichatur Rohmah, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa Melalui Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Di SMPN 3 Kadungwaru Tulungangung”, 

Tahun 2018.   
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ke$agamaan. Se$lain itu$, akan me$ningkatkan daya ingat siswa. 3). Pe$ran 

Gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al 

siswa me$lalu$i pe$nanaman nilai ikhlas di SMPN 3 Ke$du$ngwaru$ 

Tu$lu$ngagu$ng me$lipu$ti: gu$ru$ pe$ndidikan agama Islam be$rpe$ran se$bagai 

te$ladan, motivator dan pe$mbimbing dalam me$ngajarkan ke$ikhlasan pada 

diri siswa me$lalu$i ke$giatan infaq se$tiap hari ju$m’at dan shodaqoh di hari 

ke$matian. Infaq pada hari ju$m’at dilaku$kan ru$tin se$tiap hari ju$m’at de$ngan 

harapan agar siswa me$nyisihkan se$dikit re$ze$kinya u$ntu$k diinfaqkan. 

Dalam infaq ju$m‟at, siswa tidak dibe$rikan 75 batasan dalam me$mbe$rikan 

u$ang, kare$na sifatnya se$ikhlasnya bahkan ada siswa yang tidak 

me$masu$kkan u$ang dikotak infaq. De$ngan ke$giatan te$rse$bu$t, akan te$rtanam 

pada diri siswa u$ntu$k se$lalu$ me$mbantu$ ke$adaan se$kitarnya. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ di atas, maka pe$ne$liti me$lihat 

pe$rsamaan dan pe$rbe$daan, pe$ne$liti te$rdahu$lu$ de$ngan pe$ne$litian ini 

pe$samaannya adalah sama-sama me$ne$liti te$ntang me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa se$dangkan pe$rbe$daannya adalah pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mfoku$skan bagaimana pe$ran dan tantangan gu$ru$ te$rhadap 

me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. Pe$rsamaannya adalah sama-

sama me$nggu$nakan te$knik pe$ne$litian ku$alitatif de$skriptif.   

4. E$lsa Khoiru$nnisa, (2017) dalam hasil pe$ne$litiannya me$nu$nju$kkan bahwa: 

1). Pe$ran Gu$ru$ PAI se$bagai motivator dalam me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$nge$nali e$mosi diri siswa di SMAN 1 Tu$lu$ngagu$ng, me$lipu$ti; me$njalin 

ke$de$katan de$ngan siswa de$ngan me$mbangu$n hu$bu$ngan yang baik, 
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me$ngarahkan anak agar tidak te$rbe$bani de$ngan motivasi te$rse$bu$t, 

me$nye$lipkan motivasi-motivasinya ke$pada siswa me$lalu$i ce$ramah dan 

ce$rita, me$mbe$rikan pe$nge$rtian pada diri siswa agar 76 mampu$ 

me$ne$mpatkan dirinya dalam kondisi dan lingku$ngan yang su$ru$ 

me$nje$laskan macam-macam e$mosi ke$pada siswanya, me$mbe$rikan 

motivasi ke$pada siswa agar se$nantiasa me$nu$nju$kkan pre$stasinya se$su$ai 

de$ngan te$mpatnya, 2). Pe$ran Gu$ru$ PAI se$bagai motivator dalam 

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nge$lola e$mosi siswa di SMAN 1 

Tu$lu$ngagu$ng, me$lipu$ti; me$mbe$ri pe$rhatian ke$pada siswa agar te$rjalin 

hu$bu$ngan yang de$kat, anak diu$payakan me$nge$tahu$i tingkat e$mosional 

se$same$ te$mannya, gu$ru$ me$njadikan diri se$ndiri se$bagai tau$ladan yang baik 

bagi siswanya, me$mbe$r ke$se$mpatan ke$pada siswanya u$ntu$k be$lajar 

mandiri dari ke$salahan yang te$lah dipe$rbu$atnya, me$mbe$r motivasi dalam 

be$ntu$k hu$ku$man, me$nanamkan nilai re$ligiou$s dalam diri siswa,61 3). Pe$ran 

Gu$ru$ PAI se$bagai motivator dalam me$ningkatkan ke$mampu$an me$mbina 

hu$bu$ngan siswa di SMAN 1 Tu$lu$ngagu$ng, me$lipu$ti; gu$ru$ me$mbe$rikan 

contoh nyata dalam ke$hidu$pan se$hari-hari bagaimana be$rsikap yang baik 

de$ngan orang lain, me$mbiasakan para siswa u$ntu$k se$lalu$ be$rsalaman 

ke$pada gu$ru$ dan te$mannya, me$latih ke$pe$rcayaan diri siswa agar mu$dah 

be$radaptasi de$ngan lingku$ngan yang baru$ de$ngan cara me$latih para siswa 

u$ntu$k se$lalu$ me$nyampaikan pe$ndapatnya ke$tika be$rada di ke$las, 

me$nggu$nakan me$tode$ disku$si ke$lompok dalam prose$s be$lajar agar siswa 

 
61  Elsa Khoirunnisa, Peran Guru PAI Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional (EQ) Siswa Di SMAN 1 Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017” , 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional (EQ) Siswa , Tahun 2015.    
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be$lajar me$nghargai pe$ndapat orang lain dan me$miliki rasa tanggu$ng jawab 

dalam ke$lompoknya. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ te$rdapat pe$rsamaan dan pe$rbe$daan 

pe$ne$litian. Pe$rsamaanya adalah sama-sama me$ne$liti te$ntang me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa se$dangkan pe$rbe$daannya adalah pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$ me$mfoku$skan bagaimana pe$ranan gu$ru$ pe$ndidikan agama islam 

dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan e$mosional siswa.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Te$mpat 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP)  

Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an. Se$kolah Me$ne$gah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 

Padangsidimpu$an me$ru$pakan se$kolah yang su$dah te$rakre$ditas A dan su$dah 

me$nggu$nakan ku$riku$lu$m 2013. Yang be$ralamat di Jln. Me$sjid Raya Baru$ 

No. 3 We$k IV, Ke$c. Padangsidimpu$an U$tara, Kota Padangsidimpu$an 

Provinsi. Su$mate$ra U$tara. Alasan pe$ne$liti me$ne$tapkan lokasi te$rse$bu$t 

dikare$nakan akse$s mu$dah se$kaligu$s pe$ne$liti dapat me$laku$kan 

pe$ngu$mpu$lan data se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif dan dapat me$ngamati se$cara 

me$ndalam.    

 

Gambar 1. 1 Pe$ta Lokasi Se$kolah SMP Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an 

2.  Waktu$ Pe$ne$litian  

• Me$nyu$su$n proposal 

• Me$nyu$su$n instru$me$nt 

• U$ji coba instru$me$nt 
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• Me$ngu$mpu$l data 

• Analisis data 

• Me$nyu$su$n laporan  

Pe$laksanaan pe$ne$litian ini dilaku$kan dalam waktu$ satu$ bu$lan, mu$lai 

bu$lan Se$pte$mbe$r sampai Oktobe$r 2022. di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) Ne$ge$ri 1  Padangsidimpu$an. yang be$ralamat di Jln. Me$sjid Raya 

Baru$ No. 3 Kota Padangsidimpu$an. 

B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggu$nakan pe$ne$litian be$ntu$k de$skriptif. 

Je$nis pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif yang digu$nakan 

de$ngan me$ngu$mpu$lkan data, kalimat, ske$ma dan gambar atau$ ju$ga 

me$nganalisis dan me$ngu$mpu$lkan data dari informasi. 

Me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif me$tode$ u$ntu$k me$nge$rti atas se$su$atu$ ke$jadian 

atau$ pe$ristiwa de$ngan me$ncoba u$ntu$k be$rinte$raksi de$ngan orang-orang yang 

ada dalam situ$asi/fe$nome$na te$rse$bu$t. 62  Pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan 

ku$alitatif le$bih me$ne$kankan analisisnya pada prose$s pe$nyimpu$lan de$du$ktif 

dan indu$ktif se$rta analisis te$rhadap hu$bu$ngan antara fe$nome$na yang diamati. 

Be$rdasarkan u$raian di atas yang dimaksu$d de$ngan pe$ne$litian ku$alitatif 

disini adalah hasil pe$ne$litian yang me$nde$skripkan obje$k se$cara alamiah, 

factu$al dan siste$matis, yaitu$ u$paya gu$ru$ me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al 

siswa dalam pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama Islam di Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsisimpu$an.  

 
62  Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta:Kencana, 2017), Hlm. 328.   
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C. Sumber Data 

Su$mbe$r data dalam pe$ne$litian adalah su$bje$k dan te$mpat data dipe$role$h 

atau$ diambil.63 adapu$n su$mbe$r data dalam pe$ne$litian ini adalah su$mbe$r data 

prime$r dan se$ku$nde$r.  

1. Data prime$r adalah data yang dipe$role$h atau$ be$rsu$mbe$r dari tangan 

pe$rtama (first hand). Data prime$r dise$bu$t ju$ga se$bagai data asli atau$ data 

baru$ yang me$miliki sifat “u$p to date$”. U$ntu$k me$ndapatkan data prime$r 

haru$s me$ngu$mpu$lkan gu$ru$ se$cara langsu$ng, baik me$lalu$i obse$rvasi, 

wawancara dan pe$nye$baran ku$isione$r, yang ju$mlahnya tidak se$pe$rti tabe$l 

dibawah ini. 

2. Data se$ku$nde$r adalah data yang dipe$role$h atau$ be$rsu$mbe$r dari tangan 

ke$du$a (se$cond hand). 64  Data se$ku$nde$r dapat dipe$role$h dari be$rbagai 

su$mbe$r. Ini be$rarti data se$ku$nde$r me$ru$pakan data pe$ndu$ku$ng u$ntu$k 

me$le$ngkapi data prime$r yang be$rke$naan de$ngan gambaran u$mu$m lokasi 

pe$ne$litian. 

Data se$ku$nde$r yaitu$ data te$ntang:  

a. Profil dan se$jarah singkat Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP)  Ne$ge$ri 1 

Padangsidimpu$an. 

Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an 

adalah salah satu$ satu$an pe$ndidikan de$ngan je$njang Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama (SMP) di We$k IV, Ke$c. Padangsidimpu$an U$tara, Kota 

 
63 Rifa’i Abu bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 

hlm 57. 

 
64 Ridwan Tohopi, Statistika Pendidikan, (Gorontalo: Sultan Amai Press, 2007), hlm. 13.  
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Padangsidimpu$an, Su$mate$ra U$tara. Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 

Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an didirikan pada awal tahu$n 1950 di 

Padangsidimpu$an. Lokasi bangu$nan yang yang dipilih adalah lahan 

yang du$lu$nya me$ru$pakan be$kas kantin (te$mpat makan) para te$ntara 

Be$landa. 

Dalam me$njalankan ke$giatannya, Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an be$rada di bawah nau$ngan 

Ke$me$ntrian Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan. Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an me$nye$diakan listrik u$ntu$k me$mbantu$ 

ke$giatan be$lajar me$ngajar. 

b. Visi, misi, tu$ju$an dan ide$ntitas Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 

Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an. 

c. Nana-nama ke$pala se$kolah yang pe$rnag me$njabat di Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an. 

d. Data te$naga pe$ndidik dan ke$pe$ndidikan, siswa, sarana dan prasarana 

Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan dalam pe$ne$litian ini adalah 

me$nggu$nakan be$be$rapa me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data. U$ntu$k me$mpe$role$h data 

dan me$mpe$rhatikan re$le$vansi data de$ngan foku$s dan tu$ju$an pe$ne$litian. Maka 

pe$ngu$mpu$lan data dalam pe$ne$litian dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan be$be$rapa 

me$tode$, yaitu$ 1) obse$rvasi, 2) wawancara, 3) de$ku$me$ntasi, be$riku$t di bawah 

ini pe$ne$liti je$laskan se$cara rinci:  
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1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi yang dilaku$kan bahwa siswa-siswa yang dise$kolah te$rse$bu$t 

me$miliki tanda-tanda ke$ce$rdasan spiritu$al yang be$rke$mbang de$ngan baik 

diantaranya yaitu$: bahwa siswa me$miliki tingkat ke$sadaran yang tinggi, 

me$mpu$nyai ke$mampu$an be$rsikap fle$ksibe$l, mampu$ u$ntu$k me$nghadapi dan 

me$manfaatkan pe$nde$ritaan, mampu$ u$ntu$k me$nghadapi dan me$le$wati rasa 

sakit, me$mpu$nyai ke$e$ngganan u$ntu$k me$nye$babkan ke$ru$gian yang tidak 

pe$rlu$, hidu$p yang diilhami ole$h visi dan nilai-nilai, dan me$miliki 

ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k be$rtanya u$ntu$k me$ndapat jawaban yang be$nar. 

Obse$rvasi adalah instru$me$nt pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ngamatan langsu$ng te$rhadap obje$k yang dite$liti atau$ u$ntu$k 

me$ngamati tingkahlaku$ individu$ atau$ prose$s te$rjadinya su$atu$ ke$giatan 

prose$s be$lajar me$ngajar yang diamati dalam situ$asi yang se$be$narnya, 

dimana obse$rvasi ini digu$nakan u$ntu$k me$lihat se$cara pasti bagaimana 

pe$ne$liti dapat me$ngamati tingkat ke$ce$rdasan spiritu$al siswa di Se$kolah 

Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an. Adapu$n tabe$l kisi-

kisi obse$rvasi di bawah ini yaitu$:   

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Observasi  

 

 Skala pe$ne$litian  

No Aspe$k Indikator Se$ring  Kadang

-kadang  

Jarang  Jarang 

se$kali  

1. Bagaimana 

ciri-ciri orang 

yang me$miliki 

ke$ce$rdasan 

a. Me$miliki 

tingkat 

ke$sadaran 

yang tinggi .  

✓     
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spiritu$al yang 

be$rke$mbang 

de$ngan baik?  

b. Mampu$ 

be$rsikap 

fle$ksibe$l.  

 

 ✓    

c. Mampu$ 

u$ntu$k 

me$nghadapi 

dan 

me$manfaatka

n 

pe$nde$ritaan.  

 

  ✓   

d. Mampu$ 

u$ntu$k 

me$nghadapi 

dan me$le$wati 

rasa sakit.  

 

 ✓    

e. E$nggan 

u$ntu$k 

me$mye$babka

n ke$ru$gian 

yang tidak 

pe$rlu$.  

 

 ✓    

f. Ku$alitas 

hidu$p yang 

diilhami visi 

dan nilai-

nilai. 

  ✓   

g. Me$miliki 

ke$ce$nde$ru$ng

an u$ntu$k 

be$rtanyak.  

 

✓     

Me$njadi 

mandiri, 

yaitu$ 

me$miliki 

ke$mu$dahan 

 ✓    
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u$ntu$k 

me$lawan 

konve$nsi. 

Dan mampu$ 

be$rdiri 

me$nantang 

orang 

banyak, 

be$rpe$gang 

te$gu$h de$ngan 

pe$ndapatnya.     

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah prose$s pe$rcakapan de$ngan maksu$d u$ntu$k 

me$ngonstru$ksi, me$nge$nal orang, ke$jadian, ke$giatan, organisasi, motivasi, 

pe$rasaan yang dilaku$kan ole$h du$a pihak yaitu$ pe$wawancara (inte$rviwe$r) 

yang me$ngaju$kan pe$rtanyaan de$ngan orang yang diwawancarai 

(inte$rvie$w). 

3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi adalah me$ncari data be$ru$pa catatan, bu$ku$, su$rat kabar, 

majalah, age$nda dan se$bagainya u$ntu$k me$le$ngkapi data yang dipe$role$h 

me$lalu$i pe$ngamatan dan wawancara dalam pe$ne$litian. 

Adapu$n doku$me$n yang dipe$rlu$kan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

bagian dari su$mbe$r data yaitu$ me$lipu$ti se$jarah pe$ndirian, ke$adaan gu$ru$ dan 

ke$adaan siswa yang ada kaitannya de$ngan Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an.  
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E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

U$ntu$k me$njamin ke$absahan data dalam pe$ne$litian ini dipe$rlu$kan 

pe$me$rikasaan dan pe$laksanaaan, te$knik pe$laksanaan didasarkan atau$ se$ju$mlah 

krite$ria te$rte$ntu$. Pe$me$riksaan ke$absahan data yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian ini be$rdasarkan te$knik yang dike$mu$kakan ole$h Le$xy J. Mole$ng, 

yaitu$: 

1. Pe$rpanjangan Ke$iku$tse$rtaan  

Ke$iku$tse$rtaan pe$ne$liti sangat me$ne$ntu$kan dalam pe$ngu$mpu$lan data. 

Ke$iku$tse$rtaan te$rse$bu$t tidak hanya dilaku$kan dalam waktu$ singkat, te$tapi 

me$me$rlu$kan pe$rpanjangan ke$iku$tse$rtaan pe$ne$liti atau$ me$mu$ngkinkan 

pe$ningkatan de$rajat ke$pe$rcayaan data yang diku$mpu$lkan. 

2. Ke$te$ku$nan Pe$ngamatan 

Ke$te$ku$nan pe$ngamatan be$rmaksu$d me$ne$mu$kan ciri-ciri dan u$nsu$r-

u$nsu$r dalam situ$asi yang sangat re$le$van de$ngan pe$rsoalan atau$ isu$ yang 

se$dang dicari dan ke$mu$dian me$mu$satkan diri pada hal-hal te$rse$bu$t se$cara 

rinci. 

3. Triangu$lasi 

Triangu$lasi pada hakikatnya me$ru$pakan pe$nde$katan mu$ltime$tode$ yang 

dilaku$kan pe$ne$liti pada saat me$ngu$mpu$lkan dan me$nganalisis data. Ide$ 

dasarnya adalah bahwa fe$nome$na yang dite$liti dapat dipahami de$ngan baik 

se$hingga dipe$role$h ke$be$naran tingkat tinggi jika dide$kati dari be$rbagai 

su$du$t pandang. Me$motre$t fe$nome$na tu$nggal dari su$du$t pandang yang 

be$rbe$dabe$da akan me$mu$ngkinkan dipe$role$h tingkat ke$be$naran yang 
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handal. Kare$na itu$, triangu$lasi ialah u$saha me$nge$ce$k ke$be$naran data atau$ 

informasi yang dipe$role$h pe$ne$liti dari be$rbagai su$du$t pandang yang 

be$rbe$da de$ngan cara me$ngu$rangi se$banyak mu$ngkin biasa yang te$rjadi 

pada saat pe$ngu$mpu$lan dan analisis data. 

a. Triangu$lasi me$tode$ dilaku$kan de$ngan cara me$mbandingkan informasi 

atau$ data yang be$rbe$da. Se$bagaimana dike$nal, dalam pe$ne$litian 

ku$alitatif pe$ne$litian me$nggu$nakan me$tode$ wawancara, obse$rvasi, dan 

su$rve$y. U$ntu$k me$mpe$role$h ke$be$naran informasi yang handal dan 

gambaran yang u$tu$h me$nge$nai informasi te$rte$ntu$, pe$ne$liti bisa 

me$nggu$nakan me$tode$ wawancara be$bas dan wawancara te$rstru$ktu$r. 

Atau$, pe$ne$liti me$nggu$nakan wawancara dan obse$rvasi atau$ pe$ngamatan 

u$ntu$k me$nge$ce$k ke$be$narannya. Se$lain itu$, pe$ne$liti ju$ga bisa 

me$nggu$nakan informasi yang be$rbe$da u$ntu$k me$nge$ce$k ke$be$naran 

informasi te$rse$bu$t. Me$lalu$i be$rbagai pe$rspe$ktif atau$ pandangan 

diharapkan dipe$role$h hasil yang me$nde$kati ke$be$naran. Kare$na itu$, 

triangu$lasi tahap ini dilaku$kan jika data atau$ informasi yang dipe$role$h 

dari su$bje$k atau$ informan pe$ne$litian diragu$kan ke$be$narannya. De$ngan 

de$mikian, jika data itu$ su$dah je$las, misalnya be$ru$pa te$ks atau$ 

naskah/transkrip film, nove$l dan se$je$nisnya, triangu$lasi tidak pe$rlu$ 

dilaku$kan. Namu$n de$mikian, triangu$lasi aspe$k lainnya te$tap dilaku$kan. 

b. Triangu$lasi su$mbe$r data adalah me$nggali ke$be$naran informai te$rte$ntu$ 

me$lalu$i be$rbagai me$tode$ dan su$mbe$r pe$role$han data. Misalnya, se$lain 

me$lalu$i wawancara dan obse$rvasi, pe$ne$liti bisa me$nggu$nakan obse$rvasi 
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te$rlibat (participant obe$rvation), doku$me$n te$rtu$lis, arsif, doku$me$n 

se$jarah, catatan re$smi, catatan atau$ tu$lisan pribadi dan gambar atau$ foto. 

Te$ntu$ masing-masing cara itu$ akan me$nghasilkan bu$kti atau$ data yang 

be$rbe$da, yang se$lanju$tnya akan me$mbe$rikan pandangan (insights) yang 

be$rbe$da pu$la me$nge$nai fe$nome$na yang dite$liti. Be$rbagai pandangan itu$ 

akan me$lahirkan ke$lu$asan pe$nge$tahu$an u$ntu$k me$mpe$role$h ke$be$naran 

handal. 

 Siswa  

 

 

Gu$ru$                                                                           Pimpinan Se$kolah  

Gambar 1.2  Te$knik Ke$absahan Data 

c. Te$rakhir adalah triangu$lasi te$ori. Hasil akhir pe$ne$litian ku$alitatif be$ru$pa 

se$bu$ah ru$mu$san informasi atau$ the$sis state$me$nt. Informasi te$rse$bu$t 

se$lanju$tnya dibandingkan de$ngan pe$rspe$ktif te$ori yang te$le$van u$ntu$k 

me$nghindari bias individu$al pe$ne$liti atas te$mu$an atau$ ke$simpu$lan yang 

dihasilkan. Se$lain itu$, triangu$lasi te$ori dapat me$ningkatkan ke$dalaman 

pe$mahaman asalkan pe$ne$liti mampu$ me$nggali pe$nge$tahu$an te$ore$tik 

se$cara me$ndalam atas hasil analisis data yang te$lah dipe$role$h. Diaku$i 

tahap ini paling su$lit se$bab pe$ne$liti ditu$ntu$t me$miliki e$xpe$rt ju$dge$me$nt 

ke$tika me$mbandingkan te$mu$annya de$ngan pe$rspe$ktif te$rte$ntu$, le$bih-

le$bih jika pe$rbandingannya me$nu$nju$kkan hasil yang jau$h be$rbe$da.          
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F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data  

Analisis data adalah su$atu$ cara yang digu$nakan u$ntu$k me$nyu$su$n dan 

me$nge$lola data yang te$rku$mpu$l dari be$rbagai su$mbe$r yaitu$ obse$rvasi, 

wawancara, atau$ doku$me$ntasi se$hingga dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan 

ke$be$narannya. 

Se$te$lah data te$rku$mpu$l, maka dilaksanakan pe$ngolahan data dan 

analisis data se$cara ku$alitatif de$ngan langkah-langkah se$bagai be$riku$t:  

1. Me$ngorganisasikan data, yaitu$ me$ngatu$r, dan me$ngu$ru$tkan data. 

2. Me$ne$laah se$cara me$nye$lu$ru$h data yang te$rse$dia dari be$rbagai su$mbe$r 

yaitu$ dari wawancara pe$ngamatan yang su$dah ditu$liskan dalam catatan 

lapangan. 

3. De$skripsi data yaitu$, me$ngu$raikan data se$cara siste$matis se$su$ai de$ngan 

topik-topik pe$rmasalahan. Me$narik ke$simpu$lan yaitu$ me$ne$rangkan u$raian-

u$raian pe$nje$lasan ke$dalam su$su$nan yang singkat dan padat. 65  

 
65 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2014), hlm. 120. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN   

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Singkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan 

Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an 

adalah salah satu$ satu$an pe$ndidikan de$ngan je$njang Se$kolah Me$ne$ngah 

Pe$rtama (SMP) Di We$k IV, Ke$c. Padangsidimpu$an U$tara, Kota 

Padangsidimpu$an, Su$mate$ra U$tara. Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 

Ne$ge$ri Padangsidimpu$an didirikan pada awal tahu$n 1950 di 

Padangsidimpu$an. Lokasi bangu$nan yang dipilih adalah lahan yang 

du$lu$nya me$ru$pakan be$kas kantin (te$mpat makan) para te$ntara Be$landa. 

Dalam me$njalankan ke$giatannya, Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 

1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an be$rada di bawah nau$ngan ke$me$ntrian 

pe$ndidikan dan ke$bu$dayaan. Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 Ne$ge$ri 

Padangsidimpu$an me$nye$diakan listrik u$ntu$k me$mbantu$ ke$giatan be$lajar 

me$ngajar. Adapu$n se$kolah ini me$miliki tu$ju$an yaitu$: 

a. Me$miliki sarana yang me$madai u$ntu$k me$nu$njang pe$mbe$lajaran dan 

ke$giatan di se$kolah. 

b. Me$mpe$rtahankan dan atau$ me$ningkatkan akre$ditas se$kolah. 

c. Te$rwu$ju$dnya su$asana pe$rgau$lan se$hari-hari yang be$rlandaskan 

ke$imanan dan ke$taqwaan. 
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d. Te$rwu$ju$dnya manaje$me$n se$kolah yang transparan dan partisipatif, 

me$libatkan se$lu$ru$h warga se$kolah dan ke$lompok ke$pe$ntingan yang 

te$rkait. 

2. Kondisi Fisik Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan  

a. Visi Se$kolah  

“Te$rwu$ju$dnya pe$se$rta didik yang be$rkarakte$r, be$rdisiplin, dan pe$du$li 

lingku$ngan”  

b. Misi Se$kolah  

1. Me$nanamkan ke$imanan dan ke$takwaan me$lalu$i pe$ngalaman ajaran 

agama. 

2. Me$ningkatkan se$mangat be$rbabgsa dan be$rne$gara. 

3. Me$mbina ke$mandirian pe$se$rta didik me$lalu$i ke$giatan pe$mbiasaan 

dan pe$nge$mbangan diri yang te$re$ncana dan be$rke$sinambu$ngan. 

4. Me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai lu$hu$r se$rta me$le$starikan se$ni bu$daya 

tradisional me$lalu$i ke$giatan pe$ge$mbangan diri. 

5. Me$mbe$ntu$k pe$se$rta didik yang be$rdisiplin tinggi. 

6. Be$rpre$stasi dalam bidang akade$mik dan nonakade$mik. 

7. Me$nciptakan bu$daya dan lingku$ngan se$kolah yang se$hat, be$rsih, dan 

be$rmu$tu$.  
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3. Kondisi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 

Negeri Padangsidimpuan 

Sarana dan prasarana me$ru$pakan hal pe$nting dalam pe$laksanaan 

pe$ndidikan pe$ngajaran se$hingga dapat me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan. 

Kondisi sarana dan prasarana ke$le$ngkapan di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an su$dah baik se$pe$rti tabe$l be$riku$t ini66:  

Tabel 4.1  

Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan  

No.  Nama  Jumlah  

1. Ru$angan Ke$las   33 

2. Ru$angan Laboratoriu$m  4 

3. Pe$rpu$stakaan  1 

4. Ru$ang Pe$mpinan  1 

5. Ru$ang Gu$ru$  1 

6. Ru$ang Praktik   0 

7. Ru$ang Ibadah  1 

8. Ru$ang U$KS  1 

9. Ru$ang Toile$t  10 

10. Ru$ang TU$  1 

11. Ru$ang Konse$ling  1 

12. Ru$ang Osis   1 

 
66 Profil SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. 
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13. Ru$ang Bagu$nan  1 

14. Ru$ang Be$rmain/Olahraga  1 

(Su$mbe$r: Doku$me$n Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 

Padangsidimpu$an Tahu$n 2024)  

4. Keadaan Siswa di Sekolah Menegah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan 

Be$riku$t ini adalah daftar ju$mlah siswa/i Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an dilihat pada tabe$l be$riku$t: 

Tabel 4.2  

 Daftar Jumlah Siswa/Siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan   

No.  Kelas  L  P  Jumlah 

Seluruhnya   

1. VII  184 190 374 

2. VIII 177 190 367 

3. IX 154 184 338 

Jumlah Keseluruhan 

 

515 564 1079 

(Su$mbe$r: De$ku$me$n Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 

Padangsidimpu$an Tahu$n T.P. 2024/2025)  

5. Keadaan Guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri 

Padangsidimpuan 

Gu$ru$ me$mpu$nyai pe$ran pe$nting dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, 

bahkan gu$ru$ ju$ga me$ne$ntu$kan te$rcapainya visi dan misi se$rta tu$ju$an 
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pe$ndidikan yang te$lah dite$tapkan se$kolah. Be$riku$t ini daftar nama-nama 

gu$ru$ di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 Ne$ge$ri Padangsidimpu$an 

dilihat pada tabe$l be$riku$t: 

Tabel 4.3  

 Daftar Nama-Nama Guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 

Negeri Padangsidmpuan   

 

No Nama Keterangan 

1. Batras, M.Pd.  Ke$pala Se$kolah 

2. Arison  Gu$ru$ Madya 

3.  Faridah Hanu$m  TU$ 

4. Dra. Masdaniyah Harahap  Gu$ru$ Madya 

5. E$mmi Maryam Sihombing, S.Pd.  Gu$ru$ Madya 

6. Aslimah S.Pd.   Gu$ru$ Madya 

7. Zaitu$n, S.Pd.  Gu$ru$ Madya 

8. Nu$rcahayagian, S.Pd.  Gu$ru$ Madya 

9. Rahmawati Nasu$tion, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

10. Dra. Riwanny Sofiah Sire$gar  Gu$ru$ Madya  

11. Rosle$li Sire$gar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

12. Nu$rhalindah Sire$gar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

13. Agu$srin Siku$mbang, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

14. Rita Be$rlian Batu$bara, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

15. Ashari Hasibu$an, S.Pd., MA Gu$ru$ Madya  
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16. Masdariana Dalimu$nthe$, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

17. Mawati Nu$rhaida, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

18. Aisyah, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

19. Lamsihar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

20. Ne$tty M. Pu$lu$ngan, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

21. Tiarni Pu$lu$ngan, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

22. Tiarlina Sipayu$ng, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

23. Misnawati Sinaga, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

24. Nu$rle$na, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

25. Ju$liana Nasu$tion, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

26. Timainu$n Dau$lay, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

27. E$rnawati, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

28. Dwini MH, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

29.  Risna Ye$tti Gu$ltom, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

30.  Farida Dau$lay, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

31.  Yu$niar Harahap, S.Pd.  Gu$ru$ Madya 

32.  Disran, M.Pd.  Gu$ru$ Madya  

33.  E$rni Happy Sire$gar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

34.  Wardhaniyah Harahap, S.Pd.   Gu$ru$ Madya  

35.  Dra. E$lli Anis  Gu$ru$ Madya  

36.  Aisyiyah, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

37.  E$rni He$rawaty, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  
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38.   Rifna Hayati, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

39.  Aris Mu$da Dalimu$nthe$, M.Pd.  Gu$ru$ Madya  

40.  Yasrizal, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

41.  Lannahara Hasibu$an, S.Pd.,M.P  Gu$ru$ Madya  

42.  Marli Magdale$na H, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

43.  E$rik Gu$nawan P, S. Th.  Gu$ru$ Madya  

44.  Siska Me$ilinda, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

45.  Nu$rasiah Sire$gar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

46.  E$pita Ismayanti Lu$bis, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

47.  Agu$stina Rakhmadani H, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

48.  Wahyu$ni Pasaribu$, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

49.  E$llys Paridawati, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

50.  Khairati Zaini, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

51.  Madon Sale$h, M.Pd.  Gu$ru$ Madya  

52.  Parlu$gu$tan Batu$bara, M.Pd.  Gu$ru$ Madya  

53.  Mu$nawwaroh Nasu$tion, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

54.  Nu$rjannah Dau$lay, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

55.  He$ri Adisa Pu$tra, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

56.  Yu$srizal Riski Sire$gar, S.Pd.  Gu$ru$ Madya  

(Su$mbe$r: Doku$me$n Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 

Padangsidimpu$an Tahu$n 2024) 
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B. Temuan Khusus  

1. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Pe$ntingnya me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al yang ada padi diri 

siswa ditu$ju$kan de$mi me$nce$tak ge$ne$rasi yang te$rpe$lajar dan be$rtaqwa 

ke$pada Allah SWT se$rta se$nantiasa me$nghiasi diri de$ngan akhlaku$l 

karimah. Pe$me$nu$han ke$ce$rdasan spiritu$al di lingku$ngan se$kolah 

me$ru$pakan tanggu$ng jawab be$rsama se$lu$ru$h pihak dise$kolah te$rmasu$k 

gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam, de$mi me$nye$imbangkan pe$me$nu$han 

jasmani dan rohani siswa, me$lalu$i pe$nanaman nilai ke$agamaan dari 

be$rbagai ke$giatan rohani. Dimana gu$ru$ Pe$ndidikan Agama Islam pe$rlu$ 

me$ngu$payakan bagaimana cara u$ntu$k me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al pada 

siswa. Be$riku$t ini pe$maparan te$rkait u$paya gu$ru$ PAI dalam me$ningkatkan  

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ke$las VIII di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an: 

a. Tolong Me$nolong Dalam Ke$baikan  

Me$mbantu$ te$man yang se$dang ke$su$sahan me$ru$pakan salah satu$ 

be$ntu$k ke$pe$du$lian sosial ke$agamaan yang se$ring kita ju$mpai 

dilingku$ngan se$kolah, gu$ru$ se$laku$ te$naga pe$ndidik me$ngarahkan siswa 

agar se$lalu$ me$nbantu$ te$man yang se$dang me$ngalami ke$su$litan atau$pu$n 

ke$malangan, kare$na saling me$mbantu$ me$ru$pakan hal yang diajarkan 

didalam pe$ndidikan agama islam. 

Me$mbantu$ te$man yang se$dang ke$su$sahan me$ru$pakan hal yang 

diajarkan dise$kolah dan hal te$rse$bu$t ju$ga diprakte$kan se$cara langsu$ng 
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ole$h mu$rid yakni de$ngan me$nje$ngu$k te$man yang se$dang sakit, dan 

me$mbawa te$man be$robat jika te$rjadi ke$malangan ke$cil di  se$kolah.67 

b. Me$latih Siswa U$ntu$k Se$lalu$ Be$rsyu$ku$r  

U$paya gu$ru$ PAI dalam me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ke$las 

VIII yaitu$ de$ngan me$mbiasakan siswa u$ntu$k se$lalu$ be$rsikap ju$ju$r. Hal 

ini be$rdasarkan hasil wawancara se$bagai be$riku$t: 

“Hal pe$rtama yang saya te$kankan pada siswa ke$las VIII adalah 

bahwa se$mu$a nikmat yang kita te$rima adalah pe$mbe$rian Allah 

SWT, se$hingga ke$tika kita te$lah dibe$ri kita wajib u$ntu$k 

me$mbalas de$ngan u$capan te$rimakasih dalam be$ntu$k 

Alhamdu$lillahirrobal’alamiin. Se$lain itu$, saya me$mbe$rikan 

pe$mahaman bahwa kita akan me$ndapatkan pahala dan nikmat 

yang banyak apabila kita se$nantiasa be$rsyu$ku$r ke$pada Allah 

SWT. De$ngan be$gitu$ siswa akan se$nantiasa me$ngingat bahwa 

jika ingin me$ndapatkan nikmat me$re$ka haru$s banyak be$rsyu$ku$r. 

Jika ada ke$se$mpatan biasanya saya ke$rap me$ngajak siswa u$ntu$k 

wisata rohani se$pe$rti me$nje$ngu$k kawan yang se$dang sakit, atau$ 

me$ngu$nju$ngi pu$ske$smas te$rde$kat, tu$ju$annya adalah gu$na 

me$nu$mbu$hkan dan me$mu$pu$k rasa syu$ku$r pada diri siswa. Se$lain 

itu$ saya me$minta ke$pada pe$ngu$ru$s ke$las u$ntu$k dapat me$majang 

poste$r-poste$r bacaan atau$ kata mu$tiara yang dapat me$motivasi 

siswa u$ntu$k se$nantiasa be$rsyu$ku$r dan be$rdo’a.”68 

 

Ke$pala se$kolah ju$ga me$ngatakan: 

“Se$nantiasa me$mbe$rikan pe$mahaman bahwa kalimat tahmid 

sangatlah be$sar ke$u$tamaannya de$ngan be$gitu$ siswa akan 

se$makin ingat bahwa me$re$ka haru$s se$lalu$ me$ngingat Allah SWT 

se$tiap saat.”69 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan be$be$rapa siswa, 

me$re$ka me$ngatakan: 

“Saya tidak pe$rnah lu$pa me$ngu$capkan Alhamdu$lillah kare$na ibu$ 

gu$ru$ se$lalu$ me$ngingatkan kita, saat u$sai jam pe$lajaran, se$te$lah 

 
67  Asmidar, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 2024.   
68  Ernawati, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padang Sidimpuan, 25 Juni 2024.  
69  Batras, Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padang 

Sidimpaun, Selasa 24 Juni 2024. 
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makan atau$ saat me$ndapatkan nilai bagu$s haru$s se$lalu$ me$ngu$cap 

hamdalah.70 

“Ibu$ gu$ru$ me$mbantu$ saya u$ntu$k tidak lu$pa se$lalu$ be$rsyu$ku$r 

de$ngan me$ne$mpe$l kalimat atau$ poste$r yang be$risi ke$biasaan 

baik yang haru$s saya laku$kan se$pe$rti jangan lu$pa u$cap 

Alhamdu$lillah.”71 

 

“ Se$tiap hari ibu$ gu$ru$ tidak pe$rnah lu$pa me$ngajak saya agar 

se$lalu$ me$ngu$cap Alhamdu$lillah me$skipu$n te$rkadang saya lu$pa. 

Se$tiap hari ju$m’at biasanya ibu$ gu$ru$ me$ngajak kami 

me$ngu$nu$ngi pu$ske$smas di de$kat se$kolah agar kami se$lalu$ ingat 

dan me$nsyu$ku$ri nikmat se$hat yang Allah SWT be$rikan.”72 

Hasil obse$rvasi yang te$lah pe$ne$liti laku$kan, me$nge$nai u$paya 

me$latih rasa syu$ku$r pada diri siswa yang dilaku$kan de$ngan me$majang 

poste$r-poste$r nasihat di ke$las, gu$ru$ yang se$nantiasa me$ngingatkan 

u$ntu$k me$ngu$capkan hamdalah. 

Be$rdasakan hasil wawancara dan pe$ngamatan di atas, u$paya gu$ru$ 

PAI dalam me$latih siswa u$ntu$k se$nantiasa me$miliki rasa syu$ku$r 

dilaku$kan de$ngan be$rbagai cara mu$lai dari me$mbe$rikan nasihat se$cara 

lisan dan tu$lisan se$rta me$libatkan siswa se$cara langsu$ng su$paya dapat 

me$rasakan bagaimana kondisi orang-orang yang se$dang me$rasakan 

sakit. Se$hingga de$ngan hal ini siswa akan be$rfikir dan me$re$nu$ngi be$gitu$ 

banyak nikmat yang te$lah Allah SWT be$rikan se$hingga siswa tidak 

mu$dah me$nge$lu$h baik dalam hal pe$mbe$lajaran atau$pu$n te$rkait 

ke$se$dihan yang dite$rimanya. 

 
70 Nurul Aini, Siswa Kelas VIII-5, Wawancara Di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan, Hari 

selasat 24 Juni 2024. 
71 Linda Amalia, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Selasa 24 Juni  2024. 
72 Raisha Sheenaz, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Pada Tanggal ,24 Juni 2024. 
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c. Me$mbiasakan Siswa Be$rsikap Ju$ju$r 

U$paya gu$ru$ PAI dalam me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ke$las 

VIII yaitu$ de$ngan me$mbiasakan siswa u$ntu$k se$lalu$ be$rsikap ju$ju$r. Hal 

ini be$rdasarkan hasil wawancara se$bagai be$riku$t: 

“Saya biasanya be$ru$saha be$rsikap te$gas pada siswa yang 

ke$tahu$an me$nconte$k saat u$langan, se$hingga hal ini saya rasa 

me$mbu$at siswa ke$las VIII khu$su$snya me$njadi le$bih disiplin dan 

ju$ju$r. Saya ju$ga se$lalu$ me$nje$laskan dampak bu$ru$k dari 

pe$rbu$atan me$nconte$k dan me$mbe$rikan conte$kan bahwa bu$daya 

me$nconte$k bu$kanlah su$atu$ hal yang baik u$ntu$k di tiru$. Saya 

biasanya le$bih se$ring me$mbe$rikan u$langan lisan se$hingga 

me$nghindari pe$rbu$atan me$nconte$k pada siswa ke$las VIII. Dan 

me$re$ka akan me$nge$rti te$ntang tanggu$ng jawab dari jawaban 

me$re$ka.”73 

 

“Se$lain me$nase$hati siswa saat pe$rbu$atan me$nconte$k atau$ 

me$mbe$ri conte$kan dike$tahu$i. Se$tiap gu$ru$ dianju$rkan u$ntu$k 

me$laku$kan strate$gi te$rte$ntu$ agar bu$daya me$nconte$k tidak lagi 

dilaku$kan siswa, se$pe$rti me$mbe$rikan type$ soal yang be$rbe$da 

atau$ te$s lisan.” 

 

Adapu$n pe$rnyataan be$be$rapa siswa ke$las VIII yang me$mpe$rku$at 

hal te$rse$bu$t:   

“Saya pe$rnah ke$tahu$an me$nconte$k saat me$nge$rjakan u$langan, 

dan ibu$ gu$ru$ me$ne$gu$r saya lalu$ me$mbe$rikan saya hu$ku$man 

de$ngan me$nghafal su$rat pe$nde$k al-Qu$r’an atau$ me$mbantu$ 

pe$tu$gas pike$t. Dan saya tidak akan me$ngu$langinya lagi karna itu$ 

me$ru$gikan saya se$ndiri.”74 

 

“Ibu$ gu$ru$ me$ngingatkan saya bahwa me$mbe$rikan conte$kan 

bu$kanlah be$ntu$k solidaritas pada te$man, ju$stru$ akan 

me$mbu$atnya me$njadi malas dan be$rbu$at tidak ju$ju$r. Dari nasihat 

itu$ saya se$lalu$ me$nolak jika ada yang me$minta conte$kan pada 

saya.”75  

 
73  Asmidar, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 2024.   
74  Salsa Aprilia, Siswa Kelas VIII, Wawancara Di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan, 

Selasa 24 Juni 2024.  
75 Linda Amalia, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Pada Tanggal 24 Juni 2024. 
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U$paya gu$ru$ PAI dalam me$nanamkan sikap ju$ju$r pada siswa se$lain 

me$larang bu$daya me$nconte$k, ju$ga me$larang siswa be$rkata bohong. Hal 

ini be$rdasarkan hasil wawancara be$riku$t: 

“Salah satu$ strate$gi yang saya te$rapkan dalam me$nyikapi 

pe$rkataan bohong siswa adalah de$ngan me$njadikan diri saya 

se$bagai role$ mode$l bagi siswa. Dan me$nje$laskan bahwasanya 

be$rbohong dalam agama itu$ pe$rbu$atan yang dilarang dan akan 

me$ndatangkan ke$su$sahan bagi diri se$ndiri. Namu$n apabila siswa 

su$dah te$rlanju$r be$rbohong saya be$ru$saha me$mbe$rikan hu$ku$man 

yang me$ndidik pada siswa ke$las VIII khu$su$snya se$pe$rti saya 

pe$rintahkan u$ntu$k me$nghafal su$rat-su$rat pe$nde$k yang be$lu$m 

me$re$ka hafalkan. Tidak lu$pa saya se$nantiasa me$nghargai dan 

tidak se$gan me$mbe$rikan pu$jian pada siswa yang se$lalu$ be$rkata 

ju$ju$rSalah satu$ strate$gi yang saya te$rapkan dalam me$nyikapi 

pe$rkataan bohong siswa adalah de$ngan me$njadikan diri saya 

se$bagai role$ mode$l bagi siswa. Dan me$nje$laskan bahwasanya 

be$rbohong dalam agama itu$ pe$rbu$atan yang dilarang dan akan 

me$ndatangkan ke$su$sahan bagi diri se$ndiri. Namu$n apabila siswa 

su$dah te$rlanju$r be$rbohong saya be$ru$saha me$mbe$rikan hu$ku$man 

yang me$ndidik pada siswa ke$las VIII khu$su$snya se$pe$rti saya 

pe$rintahkan u$ntu$k me$nghafal su$rat-su$rat pe$nde$k yang be$lu$m 

me$re$ka hafalkan. Tidak lu$pa saya se$nantiasa me$nghargai dan 

tidak se$gan me$mbe$rikan pu$jian pada siswa yang se$lalu$ be$rkata 

ju$ju$r”76 

 

Adapu$n hasil wawancara te$rhadap be$be$rapa siswa se$bagai 

be$riku$t: 

Kalau$ ada siswa yang ke$tahu$an be$rbohong saat me$nge$rjakan 

tu$gas ibu$ gu$ru$ akan me$mbe$rikan hu$ku$man de$ngan hafalan su$rat 

yang be$lu$m siswa hafal Ibu$ gu$ru$ se$lalu$ me$nase$hati saya jika 

saya be$rbohong se$kali saja, maka di ke$mu$dian hari saya akan 

te$ru$s be$rbohong. Dan saya akan me$ru$gi. 

  

Saya be$ru$saha se$lalu$ be$rkata ju$ju$r pada ibu$ diru$mah atau$pu$n di 

se$kolah, kare$na ibu$ gu$ru$ se$lalu$ me$mbe$rikan contoh yang baik 

pada saya u$ntu$k tidak be$rbohong dalam ke$adaan apapu$n. 

 

 
76  Wahyuni Pasaribu, Guru pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 2024. 
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Hasil obse$rvasi yang te$lah pe$nu$lis laku$kan, me$nge$nai u$paya 

me$mbiasakan siswa be$rsikap ju$ju$r yang dilaku$kan de$ngan be$rsikap 

te$gas pada siswa yang me$laku$kan tindak ke$cu$rangan saat u$jian dan 

me$nge$rjakan tu$gas, se$rta be$rkata bohong su$dah be$rjalan cu$ku$p baik. 

Gu$ru$ su$dah be$rsikap te$gas jika me$ndapati siswa yang me$laku$kan 

pe$nyimpangan te$rse$bu$t namu$n te$tap me$mbe$rikan hu$ku$man yang 

me$ndidik dan me$mbu$at siswa me$njadi je$ra. Se$hingga siswa e$nggan 

u$ntu$k me$ngu$langi pe$rbu$atan tidak ju$ju$rnya. 

Be$rdasakan hasil wawancara dan pe$ngamatan di atas, apa yang 

diu$payakan ole$h gu$ru$ PAI dalam me$latih sikap ju$ju$r siswa de$ngan 

be$rsikap te$gas te$rhadap siswa yang me$laku$kan tindakan conte$k 

me$nconte$k su$paya tidak te$rjadi ke$mbali hal se$macam itu$. Gu$ru$ ju$ga 

me$njadikan dirinya se$bagai role$ mode$l de$ngan cara se$lalu$ me$mbe$rikan 

tau$ladan yang baik ke$pada siswa, se$hingga siswa dapat me$ncontoh 

sosok dan ke$pribadian gu$ru$. De$ngan sikap gu$ru$ yang be$ru$saha 

me$nghargai se$tiap prose$s be$lajar siswa, maka tidak ada siswa yang 

me$rasa taku$t dihu$ku$m kare$na me$ndapatkan nilai yang je$le$k. Dimana hal 

te$rse$bu$t ce$nde$ru$ng akan me$ru$ju$k pada pe$rbu$atan cu$rang siswa u$ntu$k 

me$ndapatkan nilai yang maksimal. 

d. Me$mbiasakan Siswa U$ntu$k Se$lalu$ Be$rdoa 

Be$rdasarkan hasil wawancara adapu$n u$paya gu$ru$ PAI dalam 

me$mbiasakan siswa agar se$lalu$ be$rdo’a yaitu$ se$bagiamana diu$tarakan 

ole$h gu$ru$ bidang agama islam bahwa:  
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“Saya be$ru$saha me$ngajarkan pe$mbiasaan pada siswa ke$las VIII 

u$ntu$k se$lalu$ be$rdo’a se$be$lu$m atau$pu$n se$su$dah me$laksanakan 

prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las. Pe$mbiasaan be$rdoa se$be$lu$m dan 

se$su$dah me$mu$lai pe$mbe$lajaran adalah hal wajib yang dilaku$kan 

ole$h se$lu$ru$h siswa di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 

1 Padangsidimpu$an, adapu$n do’a yang biasa di bacakan ole$h 

siswa yaitu$ me$lafadzkan Ta’awu$dz ke$mu$dian Basmallah lalu$ 

dilanu$tkan de$ngan su$rat-su$rat pe$nde$k pada al-Qu$r’an, se$te$lah itu$ 

baru$lah me$mbaca do’a se$be$lu$m be$lajar. Pe$mbiasaan be$rdo’a 

se$be$lu$m pe$mbe$lajaran ini tu$ju$annya agar siswa dapat 

me$mbiasakan diri u$ntu$k se$lalu$ be$rdo’a ke$pada Allah SWT 

ke$tika se$be$lu$m dan se$su$dah me$laku$kan aktifitas. De$ngan 

ke$disiplinan dan me$mbiaskan be$rdo’a siswa akan mampu$ 

me$nanamkan nilai-nilai spiritu$al dalam dirinya. Adapu$n 

prakte$k-prakte$k ke$agamaan lainnya se$lain be$rdo’a yang saya 

ajarkan ke$pada siswa se$pe$rti praktik be$rwu$dhu$, praktik sholat, 

dan praktik bacaan dalam sholat.” 77  

 

Be$rke$naan de$ngan hal itu$, dipe$rku$at ole$h hasil wawancara de$ngan 

Ke$pala Se$kolah be$liau$ me$ngu$ngkapkan: 

“Be$rdo’a me$mang haru$s dibiasakan, be$rawal dari se$lalu$ be$rdo’a 

se$be$lu$m dan se$su$dah prose$s pe$mbe$lajaran maka harapannya 

siswa dapat te$rbiasa dalam ke$hidu$pan se$hariharinya u$ntu$k tidak 

lu$pa be$rdo’a.” 78 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan be$be$rapa siswa, me$re$ka 

me$ngatakan: 

“Ibu$ gu$ru$ tidak pe$rnah lu$pa u$ntu$k me$ngajak dan me$mbimbing 

kami u$ntu$k be$rdo’a te$rle$bih dahu$lu$ se$be$lu$m me$mu$lai pe$lajaran 

se$cara be$rsama-sama”79 

 

“Ibu$ gu$ru$ ju$ga me$ngingatkan bahwa be$rdo’a itu$ pe$nting. Ole$h 

kare$nanya kami se$lalu$ ingat apa yang disampaikan ole$h ibu$ 

gu$ru$, jika he$ndak me$laku$kan se$su$atu$ saya se$lalu$ me$mbaca 

Bissmillah kare$na de$ngan be$rdo’a maka kita akan se$lalu$ 

me$ndapatkan pe$rlindu$ngan dari Allah SWT.” 80  

 
77  Wahyuni Pasaribu, Guru pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan, selasa 24 Juni 2024.  
78  Batras, Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Padang 

Sidimpaun, Selasa 24 Juni 2024.  
79  Salsa Aprilia, Siswa Kelas VIII, Wawancara Di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan, 

Selasa 24 Juni 2024.  
80  Linda Amalia, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Pada Tanggal 24 Juni 2024.  
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Hasil obse$rvasi yang pe$nu$lis laku$kan, be$rke$naan de$ngan 

pe$mbiasaan be$rdo’a pada siswa ke$las VIII se$be$lu$m prose$s pe$mbe$lajaran 

dilaku$kan te$rle$bih dahu$lu$ gu$ru$ me$ngawali de$ngan me$ngajak siswa 

be$rdo’a be$rsama-sama. Ke$mu$dian gu$ru$ pu$n me$ngingatkan bahwa siswa 

haru$s se$lalu$ be$rdo’a baik se$be$lu$m atau$pu$n se$su$dah me$laku$kan aktivitas 

apapu$n tidak hanya saat be$lajar, agar siswa te$rbiasa dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari. 

Be$rdasakan hasil wawancara dan pe$ngamatan di atas, u$paya gu$ru$ 

PAI dalam me$mbiasakan siswa u$ntu$k be$rdo’a yaitu$ me$lalu$i pe$mbiasaan 

be$rdo’a se$be$lu$m dan se$su$dah prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng di ke$las. 

Be$rangkat dari ke$biasaan ini harapannya siswa ke$las VIII dapat se$lalu$ 

me$ngingat dan me$ne$rapkan dalam ke$se$hariannya dilu$ar lingku$ngan 

se$kolah. Be$rdo’a akan me$mbu$at kita se$lalu$ me$ngingat dan me$mohon 

pe$rlindu$ngan ke$pada Allah SWT. 

e. Me$mbiasakan Siswa U$ntu$k Sholat Be$rjamaah 

Baik itu$ gu$ru$ PAI atau$ ke$pala se$kolah me$ne$rapkan atu$ran bagi 

siswa dalam pe$laksanaan sholat dzu$hu$r be$rjamaah. Be$riku$t ini yang 

disampaikan ole$h gu$ru$ bidang stu$di agama islam: 

“Me$nu$ru$t Asmira se$laku$ gu$ru$ pe$ndidikan agama islam Ada 

be$be$rapa hal yang coba saya te$rapkan gu$na me$ngajak dan 

me$biasakan se$lu$ru$h siswa u$ntu$k me$laksanakan sholat dzu$hu$r 

be$rjamaah yaitu$ pada awalnya dimu$lai te$rle$bih dahu$lu$ dari para 

gu$ru$ u$ntu$k sholat dzu$hu$r be$rjamaah di masjid se$kolah se$bagai 

contoh bagi siswa, ke$mu$dian saat me$masu$ki waktu$ sholat 

dzu$hu$r kami me$ngajak siswa u$ntu$k sholat dzu$hu$r di masjid 

de$ngan cara be$rke$liling u$ntu$k me$ngingatkan siswa agar se$ge$ra 

be$rsiap-siap me$laksanakan sholat dzu$hu$r se$cara be$rjamaah. 

Se$lain itu$, saya ju$ga me$mbe$rikan pe$nje$lasan ke$pada siswa 
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bahwa sholat be$rjamaah itu$ 27 kali lipat pahalanya daripada 

sholat se$ndiri. Namu$n dikare$nakan ke$te$rbatasan te$mpat jadi 

sholat dzu$hu$r dibagi me$njadi du$a ke$lompok, bagi siswa laki-laki 

sholat dzu$hu$r be$rjamaah diimami ole$h bapak gu$ru$ se$cara 

be$rgiliran. Se$me$ntara bagi siswa wanita sholat dzu$hu$r diimami 

ole$h saya dan be$rgilir ju$ga de$ngan gu$ru$ yang lain.”81 

 

Be$rdasarkan de$ngan hal itu$ yang dipe$rku$at ole$h hasil wawancara 

te$rhadap be$be$rapa pe$se$rta didik yaitu$:  

“Se$be$lu$m sholat ibu$ gu$ru$ be$rsama gu$ru$ yang lain se$lalu$ be$rsiap-

siap le$bih awal u$ntu$k me$laksanakan shalat, se$hingga kami yang 

me$lihat hal itu$ me$njadi iku$t me$ndirikan sholat be$rjamaah. Se$bab 

me$niru$ yang dicontohkan ole$h bapak ibu$ gu$ru$.”82  

 

“Ada abse$n yang ibu$ gu$ru$ bu$atkan bagi siswa ke$las VIII yang 

tidak me$njalankan sholat dzu$hu$r be$rjamaah se$hingga me$mbu$at 

kami me$njadi le$bih disiplin me$ndirikan sholat. De$ngan adanya 

pe$ratu$ran sholat dzu$hu$r be$rjamaah di masjid kami jadi te$rbiasa 

me$nghargai waktu$ dan disiplin waktu$ dalam me$laksanakan 

sholat te$pat pada waktu$nya.” 

 

Hasil obse$rvasi yang te$lah dilaku$kan pe$nu$lis be$rkaitan de$ngan u$paya 

gu$ru$ me$mbimbing pe$se$rta didik khu$su$snya ke$las VIII u$ntu$k me$laksananakan 

sholat dzu$hu$r be$rjamaah yakni me$ngajak siswa u$ntu$k se$ge$ra be$rsiap-siap 

me$ndirikan sholat, me$mantau$ de$ngan cara be$rke$liling lingku$ngan se$kolah 

u$ntu$k me$ngingatkan siswa waktu$ sholat, dimana hal ini tidak hanya 

dilaku$kan ole$h gu$ru$ PAI se$ndiri namu$n dibantu$ ole$h se$lu$ru$h de$wan 

gu$ru$ bahkan ke$pala se$kolah pu$n tu$ru$t se$rta. Dan u$ntu$k me$ngantisipasi 

siswa yang malas me$nge$rjakan sholat gu$ru$ PAI me$mbu$atkan abse$n 

khu$su$s bagi pe$se$rta didik khu$su$snya ke$las VIII. Dalam pe$laksanaannya 

sholat be$rjamaah dibagi me$njadi du$a klote$r, hal ini dilaku$kan kare$na 

te$rke$ndala te$mpat yang tidak me$mu$ngkinkan. Namu$n de$ngan hal ini 

 
81  Asmidar, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 2024.   
82  Fauziah Aggraini, Siswi kelas VIII, Wawancara, Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 

2024 
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ju$stru$ akan me$mpe$rmu$dah gu$ru$ u$ntu$k me$ngkordinir siswa. Dimana 

siswa laki-laki akan diimami ole$h bapak gu$ru$, se$me$ntara siswa 

pe$re$mpu$an biasanya diimami ole$h ibu$ asmidar se$laku$ gu$ru$ Pe$ndidikan 

Agama Islam atau$ gu$ru$ lainnya. Te$rnyata se$bagian be$sar siswa su$dah 

te$rbiasa de$ngan age$nda sholat be$rjamaah ini, se$hingga tanpa haru$s 

u$saha yang be$rat siswa su$dah sadar me$laksanakan shalat yang 

dibu$ktikan de$ngan ke$sadaran me$mbawa alat sholat dari ru$mah, dan saat 

adzan be$rku$mandang siswa su$dah be$rsiap u$ntu$k be$rwu$dhu$. Namu$n 

te$tap masih ada be$be$rapa siswa yang haru$s diingatkan u$ntu$k se$ge$ra 

me$ndirikan sholat.83 

Be$rdasarkan hasil wawancara dan pe$ngamatan di atas, dapat 

dike$tahu$i bahwa cara yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ PAI gu$na me$mbina 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ke$las VIII yakni de$ngan me$mbimbing u$ntu$k 

me$ndirikan sholat dzu$hu$r, hal ini dilaku$kan agar me$nu$mbu$hkan 

ke$sadaran dan ke$disiplinan pada siswa u$ntu$k me$ndirikan sholat di awal 

waktu$. 

Kare$na se$jatinya sholat te$pat waktu$ ialah su$atu$ amalan yang sangat 

Allah SWT cintai. Disiplin dalam me$ndirikan shalat adalah salah satu$ 

be$ntu$k ke$taqwaan pada Allah SWT dimana indikator ce$rdas se$cara 

spiritu$al adalah be$rtaqwa pada Allah SWT. Be$riku$t ini tabe$l u$paya gu$ru$ 

PAI dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa pada pe$lajaran 

pe$ndidikan agama Islam dilihat pada tabe$l be$riku$t:  

 
83 Observasi , 24 Juni 2024.  
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Tabel 4.4 

Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SMP 

Negeri 1 Padangsidimpuan 

No Aspe$k  Indikator  Se$ring  Kadang  Jarang  Tidak  

Pe$rnah  

1.  Apa saja u$paya 

gu$ru$ PAI 

dalam 

me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswa 

dalam 

pe$mbe$lajaran 

pe$ndidikan 

agama islam di 

se$kolah SMP 

ne$ge$ri 1 

padangsisimpu$

an? 

a. Tolong 

me$nolong 

dalam 

ke$baikan  

    

b. Me$latih 

siswa u$ntu$k 

se$lalu$ 

be$rsyu$ku$r  

    

c. Me$mbiasak

an siswa 

be$rsikap 

ju$ju$r  

    

d. Me$mbiasak

an siswa 

u$ntu$k se$lalu$ 

be$rdoa  

    

e. Me$mbiasak

an siswa 

u$ntu$k 

sholat 

be$rjamaah  

    

  

2. Faktor Pendukung Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa  

Faktor yang me$ndu$ku$ng gu$ru$ PAI dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswa ke$las VIII di SMP ne$ge$ri 1 padangsidimpau$n, be$riku$t ini 

hasil wawancaranya: 

“Salah satu$ faktor yang me$ndu$ku$ng dalam prose$s pe$mbinaan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ialah te$rjalinnya ke$rjasama yang baik 

antara gu$ru$ PAI, ke$pala se$kolah se$rta te$naga pe$ngajar lainnya. 

Se$lain itu$, ke$te$ladanan se$orang gu$ru$ yang akan dicontoh ole$h 

pe$se$rta didik me$njadi pe$ndu$ku$ng pu$la, yang dipe$rku$at de$ngan 
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adanya atu$ran atau$ tata te$rtib se$kolah se$rta sarana dan prasarana 

yang me$madai.”84 

 

“Te$rlaksananya ke$giatan atau$ program yang diu$payakan u$ntu$k 

me$me$nu$hi ke$ce$rdasan spiritu$al siswa tidak akan be$rjalan 

te$ntu$nya jika bu$kan kare$na adanya fasilitas se$kolah yang 

me$nu$njang. Misalnya ke$giatan ru$tin yang dilaku$kan u$ntu$k 

me$mbina akhlak dan jiwa pe$se$rta didik se$pe$rti sholat be$rjamaah, 

pe$mbiasaan be$rdo’a, be$rwu$dhu$ se$be$lu$m shalat be$rjamaah, 

praktik sholat dan lain se$bagainya yang me$me$rlu$kan sarana dan 

prasarana yang me$madai. Pe$laksanaan dalam me$nge$mbangkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. Ke$mu$dian shalat dzu$hu$r be$rjamaah 

yang di programkan ole$h gu$ru$ PAI tidak akan e$fe$ktik apabila 

tidak ada campu$r tangan dari pihak se$kolah yang me$ndu$ku$ng. 

Se$hingga hal ini dirasa ju$ga me$njadi faktor yang me$ndu$ku$ng 

gu$ru$ PAI dalam me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa.” 85 

 

Be$riku$t ju$ga pe$nu$tu$ran yang disampaikan ole$h be$be$rapa siswa ke$las 

VIII: 

“Me$nu$ru$t saya baik itu$ ibu$ gu$ru$ Agama atau$pu$n bapak dan ibu$ 

gu$ru$ lainnya sangat kompak dalam me$mantau$ se$tiap ke$giatan 

yang dilaku$kan u$ntu$k me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al kami.”86  

“Adanya sarana yang me$madai se$pe$rti se$lalu$ te$rse$dianya 

pe$ngairan di se$kolah me$mbu$at saya se$llau$ be$rse$mangat se$tiap 

kali masu$k waktu$ shalat dzu$hu$r.”87 

 

Adapu$n hasil obse$rvasi pe$nu$lis me$nge$nai faktor pe$ndu$ku$ng bagi 

gu$ru$ PAI dalam me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa yaitu$ de$ngan 

te$rjalinnya ke$rjasama yang baik antara gu$ru$ PAI, Ke$pala Se$kolah dan gu$ru$ 

lainnya. Be$rdasarkan pe$ngamatan yang pe$nu$lis laku$kan, gu$ru$ saling 

be$rkordinasi saat gu$ru$ PAI me$laksanakan ke$giatan pe$mbinaan ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswanya, misalnya me$ngajak siswa u$ntu$k me$njalankan shalat 

 
84 Madon Saleh, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padangsidimpuan,Rabu 25 Juni 2024.  
85  Asmidar, Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 1 Padangsidimpuan, Selasa 24 Juni 2024.   
86 Raisha Sheenaz, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Pada Tanggal ,24 Juni 2024. 
87 Linda Amalia, Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Negeri Padangsidimpuan 

Kelas VIII, Wawancara Pada Tanggal 24 Juni  2024. 
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dzhu$r be$rjamaah, tu$ru$t me$mbantu$ me$mbimbing siswa yang be$lu$m bisa 

me$mbaca al-Qu$r’an, dan be$rse$dia be$rpartisipasi me$mantau$ ke$giatan 

me$mbaca al-Qu$r’an se$tiap pagi hari. Se$lain itu$, te$rse$dianya sarana dan 

prasarana ju$ga me$ndu$ku$ng prose$s ke$giatan yang dilaku$kan ole$h gu$ru$ PAI 

dalam me$ningkatkan ke$ce$rdrasan spiritu$al siswa. Be$rdasarkan hasil 

wawancara dan pe$ngamatan te$rse$bu$t, faktor yang me$ndu$ku$ng gu$ru$ PAI 

dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ke$las VIII di SMP Ne$ge$ri 

1 Padangsisimpu$an adalah te$rjalinnya ke$rjasama yang baik antara gu$ru$ 

PAI de$ngan gu$ru$ yang lain, se$rta de$ngan Ke$pala Se$kolah. Me$lalu$i adanya 

ke$rjasama te$rse$bu$t te$ntu$nya dapat me$mbantu$ gu$ru$ PAI dalam me$ngadakan 

ke$giatan yang dapat me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. Ke$mu$dian 

te$rfasilitasi sarana dan prasarana se$pe$rti, te$rse$dianya masjid yang 

digu$nakan u$ntu$k sholat dzu$hu$r be$rjamaah, te$mpat wu$dhu$ dan pe$ngairan 

yang me$madai, se$rta te$rse$dia be$be$rapa al-Qu$r’an bagi siswa yang lu$pa 

tidak me$mbawa di se$tiap ke$las, ju$ga me$njadi faktor u$tama yang 

me$ndu$ku$ng bagi gu$ru$ PAI dalam pe$mbinaan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. 

Be$riku$t ini tabe$l faktor pe$ndu$ku$ng gu$ru$ dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan 

spiritu$al siswa dilihat pada tabe$l be$riku$t:  
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Tabel 4.5  

Faktor Pendukung Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa  

No.  Indikator  Se$ring  Kadang  Jarang  Tidak 

pe$rnah  

1.  Te$rjadinya 

ke$rjasama yang baik 

antara gu$ru$ PAI  

 

    

2.  Te$rjadinya 

ke$rjasama yang baik 

antara gu$ru$ PAI dan 

ke$pala se$kolah  

 

    

3.  Te$rfasilitasi sarana 

dan prasarana  

 

    

 

C. Analisis Hasil Penelitian  

Analisis data me$ru$pakan prose$s me$ncari dan me$nyu$su$n data se$cara 

siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

doku$me$ntasi, de$ngan cara me$ngorganisasikan data ke$ dalam kate$gori, 

me$nyu$su$n ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe$nting dan yang akan 

dipe$lajari se$rta me$ngambil ke$simpu$lan se$hingga mu$dah dipahami ole$h diri 

se$ndiri mau$pu$n orang lain.88 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara yang dilaku$kan pe$ne$liti 

te$kait de$ngan faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi minat be$lajar pe$ndidikan 

 
88 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), H.1. 



82 

 

 
 

agama Islam di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 1 Ne$ge$ri 

Padangsidimpu$an, yaitu$:  

1. Analisis pe$ne$nliti u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana u$paya gu$ru$ me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa te$rhadap mata pe$lajaran pe$ndidikan agama 

islam, dike$tahu$i be$rdasarkan obse$rvasi dan hasil pe$ne$litian u$paya 

me$mbina ke$ce$rdasan spiritu$al se$jak dini dapat dilaku$kan me$lalu$i 

pe$nanaman pe$ndidikan agama. Pe$ndidikan agama adalah hal te$rpe$nting 

kare$na be$rorie$ntasi pada pe$ningkatan spiritu$al, pe$ndisiplinan diri dan 

tingkah laku$, se$lain itu$ me$mpe$rhatikan te$ntang akhlak mu$lia se$rta 

ke$te$ladanan yang baik. Se$hingga me$lalu$i pe$nanaman pe$ndidikan agama 

yang be$nar maka pote$nsi ke$ce$rdasan manu$sia akan te$rbe$ntu$k te$rle$bih 

ke$ce$rdasan spiritu$al. 

2. Analisis pe$ne$liti te$ntang faktor-faktor apa saya yang me$ndu$ku$ng 

me$ningkatnya ke$ce$rdasan spiritu$al siswa karna adanya ke$jasama gu$ru$ 

bisang stu$di PAI dan ke$pala se$kolah dan gu$ru$ lainnya se$hingga adanya 

pe$ningkatan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa de$nagn program yang dibu$at ole$ 

gu$ru$ bidang stu$di PAI. 

3. Se$dangkan faktor pe$nghambat ke$ce$rdasan spiritu$al siswa te$rse$bu$t 

diantaranya: pe$rasangka ne$gative$/bu$ru$k, prinsip hidu$p, pe$ngalaman, 

ke$pe$ntingan dan prioritas, su$du$t pandang, pe$mbandingan, dan faktor 

pe$nghambat ke$ce$rdasan spiritu$al siswa itu$ te$rle$tak pada siswa yang 

ku$rangnya ke$sadaran diri, lingku$ngan pe$rgau$lan yang tidak me$ndu$ku$ng 

khu$su$snya dilu$ar se$kolah me$ru$pakan faktor pe$nghambat dalam u$paya 
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me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. Kare$nan gu$ru$ PAI me$miliki 

ke$te$rbatasan waktu$ u$ntu$k me$mantau$ se$cara langsu$ng pe$rke$mbangan siswa 

saat di lu$ar se$kolah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pada dasarnya pe$ne$litian ini te$lah diu$payakan se$su$ai de$ngan langkah 

langkah yang dite$tapkan dalam me$todologi pe$ne$litian. Namu$n, u$ntu$k 

me$mpe$role$h hasil pe$ne$litian yang maksimal sangatlah su$lit kare$na adanya 

be$rbagai ke$te$rbatasan yang dite$mu$i se$lama me$laksanakan pe$ne$litian se$pe$rti: 

1. Ke$te$rbatasan ilmu$ pe$nge$tahu$an dan wawasan pe$ne$litian te$ntang pokok 

bahasan yang dite$liti. 

2. Pe$ne$liti tidak dapat me$mastikan tingkat ke$ju$ju$ran dan ke$se$riu$san pada 

su$bje$k dalam me$njawab pe$rtanyaan dalam wawancara. 

De$ngan se$gala u$paya pe$nu$lis te$lah be$ru$saha dan ke$rja ke$ras se$rta 

bantu$an se$mu$a pihak u$ntu$k me$minimalisir pe$ngaru$h ke$te$rbatasan yang ada 

agar tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang be$sar te$rhadap hasil akhir 

pe$ne$litian, se$hingga te$rwu$ju$dlah skripsi ini walau$pu$n dalam be$ntu$k yang 

se$de$rhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Ke$simpu$lan 

Ke$simpu$lan yang dapat diambil adalah be$rdasarkan pe$ne$litian dan 

pe$mbahasan yang be$rkaitan de$ngan “U$paya Gu$ru$ Me$ningkatkan Ke$ce$rdasan 

Spiritu$al Siswa Dalam Pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di Se$kolah 

Me$ne$ngah Pe$tama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpau$n” adalah se$bagai 

be$riku$t: 

1. U$paya gu$ru$ dalam me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa di Se$kolah 

Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpu$an yaitu$:  

Me$mbimbing siswa u$ntu$k dapat me$laksanakan ibadah sholat dzu$hu$r 

be$rjamaah di masjid yang awalnya dimu$lai te$rle$bih dahu$lu$ dari para gu$ru$ 

u$ntu$k sholat be$rjamaah di masjid se$kolah se$bagai contoh bagi siswa 

ke$mu$dian saat me$masu$ki waktu$ sholat dzu$hu$r kami me$ngajak siswa u$ntu$k 

sholat dzu$hu$r di masjid de$ngan cara be$rke$liling u$ntu$k me$ngingatkan siswa 

agar se$ge$ra be$rsiap-siap me$laksanakan sholat dzu$hu$r se$cara be$rjamaah. 

Se$lain itu$, saya ju$ga me$mbe$rikan pe$nje$lasan ke$pada siswa bahwa sholat 

be$rjamaah itu$ 27 kali lipat pahalanya daripada sholat se$ndiri. Namu$n 

dikare$nakan ke$te$rbatasan te$mpat jadi sholat dzu$hu$r dibagi me$njadi du$a 

ke$lompok, bagi siswa laki-laki sholat dzu$hu$r be$rjamaah diimami ole$h 

bapak gu$ru$ se$cara be$rgiliran. Se$me$ntara bagi siswa wanita sholat dzu$hu$r 

diimami ole$h saya dan be$rgilir ju$ga de$ngan gu$ru$ yang lain . Ke$giatan 

te$rse$bu$t dilaku$kan ole$h gu$ru$ PAI su$paya dapat me$latih ke$disiplinan diri 
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siswa de$ngan me$njalankan ibadah sholat te$pat waktu$. Be$riku$tnya gu$ru$ 

me$mbiasakan siswa u$ntu$k se$lalu$ be$rdoa baik se$be$lu$m atau$ se$su$dah 

me$laku$kan se$su$atu$.me$lalu$i pe$mbiasaan ini harapanya siswa akan se$lalu$ 

me$ngingat Allah SWT se$tiap saat.  

2. Faktor yang me$ndu$ku$ng u$paya gu$ru$ PAI dalam prose$s me$ningkatkan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa di se$kolah me$ne$ngah pe$rtama (SMP) ne$ge$ri 1 

padangsidimpau$n yaitu$: Te$rjalinnya ke$rja sama yang baik antara gu$ru$ PAI, 

ke$pala se$kolah dan se$lu$ru$h te$naga pe$ngajar lainnya, gu$ru$ PAI te$ntu$nya 

sangat te$rbantu$ de$ngan adanya ke$rjasama te$rse$bu$t,  ke$giatan yang 

diadakan gu$na u$ntu$k me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa akan le$bih 

mu$dah te$rlaksanakan de$ngan adanya ke$rte$rlibatan dari pihak se$kolah. 

Salah satu$ faktor yang me$ndu$ku$ng dalam prose$s pe$mbinaan 

ke$ce$rdasan spiritu$al siswa ialah te$rjalinnya ke$rjasama yang baik antara 

gu$ru$ PAI, ke$pala se$kolah se$rta te$naga pe$ngajar lainnya. Se$lain itu$, 

ke$te$ladanan se$orang gu$ru$ yang akan dicontoh ole$h pe$se$rta didik me$njadi 

pe$ndu$ku$ng pu$la, yang dipe$rku$at de$ngan adanya atu$ran atau$ tata te$rtib 

se$kolah se$rta sarana dan prasarana yang me$madai. 

Te$rfasilitasinya sarana dan prasarana di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama 

(SMP) Ne$ge$ri 1 Padangsidimpau$n ju$ga me$njadi salah satu$ faktor yang 

me$ndu$ku$ng prose$s pe$ningkatan ke$ce$rdasan spiritu$al bagi gu$ru$ PAI. 

Kare$na dapat me$nu$njang prose$s pe$laksanaan ke$giatan yang me$ngarah pada 

pe$mu$dahan ke$ce$rdasan spiritu$al siswa. 
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B. Saran-Saran  

Se$te$lah pe$nu$lis me$ngu$raikan ke$simpu$lan di atas, maka pe$nu$lis akan 

me$nge$mu$kakan be$be$rapa saran be$riku$t yang harapanya dapat te$rcapai 

se$kaligu$s me$le$ngkapi pe$nyu$su$nan skiripsi ini diantaranya yaitu$:  

1. Bagi Ke$pala Se$kolah  

He$ndaknya dari pihak se$kolah u$ntu$k se$cara be$rke$lanju$tan 

me$ningkatkan pe$ngu$atan ku$alitas kine$rja te$naga pe$ngajar su$paya te$tap 

dapat me$mbe$rikan ke$te$ladanan dan motivasi te$rhadap pe$se$rta didik 

se$hingga mampu$ me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan spiritu$al pada dirinya.  

2. Bagi Gu$ru$  

Su$paya ke$ce$rdasan spiritu$al te$tap me$le$kat pada diri siswa, maka gu$ru$ 

se$baiknya dapat me$ningkatkan u$payanya de$ngan me$libatkan pe$ran orang 

tu$a siswa, se$hingga prose$s me$ningkatkan ke$ce$rdasan spiritu$al dapat 

te$rlaksana se$cara le$bih maksimal.  

3. Bagi Siswa  

Agar me$ningkat pote$nsi spiritu$al yang ada pada dirinya dapat 

te$rlaksana se$cara maksimal, siswa pe$rlu$ me$ningkatkan ke$sadaran te$rhadap 

agamanya se$rta dapat le$bih se$le$ktif dalam me$milih pe$rgau$lan. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Dalam Pembelajaran Pendiidkan Agama Islam Di SMP 1 Negeri 

Padangsidimpuan” maka peneliti menyusun pedoman observasi sebagai 

berikut ini: 

Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1 Negeri    

Padangsidimpuan  

Alamat Sekolah  : Jln. Masjid Raya Baru No. Kota Padangsidimpuan  

No Variabel Indikator Sering Kadang Jarang Sangat 

jarang 

1  • Bagaimana cara 

mengetahui 

orang atau 

siswa yang 

memiliki 

kecerdasan 

spiritual siswa 

yang 

berkembang 

dengan baik?  

 

a. Menunjukkkan 

kecerdasan yang 

tinggi untuk 

mencerdaskan 

jiwa keagamaan 

anak.  

    

b. Bersikap 

fleksibel dalam 

memaklumi 

tingkat 

kecerdasan 

spiritual anak.  

    

c. Siswa 

menunjukkan 

rasa empati 

pada guru.  

    

d. Guru 

mengajak 

    



 

 

 

siswa untuk 

sabar yang 

sedang 

berpenyakit 

untuk 

menghadapi 

dan melewati 

rasa sakit.  

e. Mengajak 

siswa agar 

terhindar 

melakukan 

hal-hal yang 

merugikan 

dirinya.  

    

f. Guru 

mengarahkan  

siswa agar 

mencapai 

kualitas hidup 

yang diilhami 

oleh visi dan 

nilai-nilai 

dalam proses 

pembelajaran.  

    

g. Memiliki 

kecenderunga

n untuk 

bertanya 

”mengapa” 

atau 

“bagaimana 

guru dalam 

rangka 

mencari 

jawaban yang 

benar.  

    



 

 

 

h. Guru berupaya 

melatih siswa 

untuk mampu 

berdiri 

menantang 

orang bayak, 

berpegang 

teguh dengan 

pendapatnya.   

    

2  • Bagaimana ciri-

ciri siswa yang 

memiliki 

perkembangan 

dalam 

kecerdasan 

spiritual? 

a. Mendapat 

inspirasi   

 

    

b. Mendapat 

dorongan  

 

    

c. Berbuat 

efektifitas 

yang 

terinspirasi 

 

    

d. Memperlihatk

an 

penghayatan 

ketuhanan  

 

    

e. Mengatualisas

ikan nilai-nilai 

ibadah 

terhadap setiap 

prilaku  

 

    

f. Berupaya 

memecahkan 

persoalan  

 

    

g. Menghasilkan 

karya kreatif  

    



 

 

 

h. Konsistensi 

(istiqamah 

 

    

 

i. Memperlihatk

an kerendahan 

hati (tawadhu)  

    

j. Memperlihatk

an berserah 

diri (tawakal)  

 

    

k. Menunjukkan 

perilaku 

ketulusan  

    

l. Berbuat ikhlas  

 

    

m. Menjaga 

keseimbangan 

 

    

n. Kelihatan 

berintegritas 

 

    

o. Berupaya 

berbuat 

sempurna 

(ihsan)  

   

    

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran II 

Pedoman Wawancara 

Variabel  Fokus  Indikator  

Upaya guru 

PAI dalam 

meningkatkan  

kecerdasan 

spiritual siswa 

Upaya guru PAI dalam 

meningkatkan  

kecerdasan spiritual 

siswa 

 

Membimbing untuk 

taat Butir pertanyaan 

siswa beribadah 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

Membiasakan untuk 

selalu siswa berdoa 

sebelum dan sesudah 

menjalankan sesuatu 

Guru untuk 

mengingatkan selalu 

berlaku jujur 

Mengajak siswa untuk 

selalu bersyukur 

Faktor guru pendukung 

PAI dalam 

meningkatkan 

kecerdasan spiritual 

siswa 

 

 

Faktor 

penghambat/kendala 

guru PAI dalam 

meningkatkan 

kecerdasan spiritual 

siswa 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Kepada Guru PAI  

Informan  Pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru PAI 

1. Bagaimana cara yang Ibu lakukan sebagai 

Guru PAI untuk Guru PAI mengajak siswa 

dalam melaksanakan sholat dzuhur 

berjamaah di sekolah ? 

 

2. Bagaimana cara Ibu untuk membiasakan siswa 

agar selalu berdoa sebelum memulai 

pembelajaran ? 

 

3. Bagaimana cara Ibu mengingatkan siswa untuk 

tidak mencontek dan memberikan cotekan saat 

ujian ? 

 

4. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk 

mengingatkan siswa agar tidak berkata bohong 

? 

 

5. Hal apa yang Ibu lakukan untuk membiasakan 

siswa mengucapkan Hamdalah setelah 

mendapatkan suatu kebaikan ? 

 

6. Apa sajakah faktor yang mendukung Ibu dalam 

proses pembinaan kecerdasan spiritual pada 

siswa ? 

7. Apa sajakah faktor yang menghambat Ibu dalam 

proses pembinaan kecerdasan spiritual pada 

siswa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Kepada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padangsidimpuan  

Informan  Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Kelas 

VIII  

1. Bagaimana cara yang Ibu lakukan 

sebagai Guru PAI untuk Guru PAI 

mengajak siswa dalam melaksanakan 

sholat dzuhur berjamaah di sekolah ? 

 

2. Bagaimana cara Ibu untuk membiasakan 

siswa agar selalu berdoa sebelum 

memulai pembelajaran ? 

 

3. Bagaimana cara Ibu mengingatkan siswa 

untuk tidak mencontek dan memberikan 

cotekan saat ujian ? 

 

4. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk 

mengingatkan siswa agar tidak berkata 

bohong ? 

 

5. Hal apa yang Ibu lakukan untuk 

membiasakan siswa mengucapkan 

Hamdalah setelah mendapatkan suatu 

kebaikan ? 

 

 

Wawancara Kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Padangsidimpuan 

Informan  Pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana cara yang Ibu lakukan sebagai 

Guru PAI untuk Guru PAI mengajak siswa 

dalam melaksanakan sholat dzuhur 

berjamaah di sekolah ? 

 

2. Bagaimana cara Ibu untuk membiasakan siswa 

agar selalu berdoa sebelum memulai 

pembelajaran ? 

 

3. Bagaimana cara Ibu mengingatkan siswa untuk 

tidak mencontek dan memberikan cotekan saat 



 

 

 

 

 

 

Guru PAI 

ujian ? 

 

4. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk 

mengingatkan siswa agar tidak berkata bohong 

? 

 

5. Hal apa yang Ibu lakukan untuk membiasakan 

siswa mengucapkan Hamdalah setelah 

mendapatkan suatu kebaikan ? 

 

6. Apa sajakah faktor yang mendukung Ibu dalam 

proses pembinaan kecerdasan spiritual pada 

siswa ? 

 

7. Apa sajakah faktor yang menghambat Ibu dalam 

proses pembinaan kecerdasan spiritual pada 

siswa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pedoman Obsrsvasi   

No  Observasi  Hasil Observasi  

1.  Mengamati secara langsung upaya 

guru PAI dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa kelas 

VIII di SMP negeri 1 

padangsisimpuan  

Berdasarkan observasi yang telah 

penulis lakukan, terdapat beberapa 

upaya Guru pendidikan agama 

Islam dalam membina kecerdasan 

spiritual siswa yaitu guru mengajak 

siswa untuk bertaqwa kepada Allah 

SWT dengan menjalankan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 2 Mengamati secara 

langsung faktor sholat berjamaah, 

membiasakan praktik membaca al 

Qur’an, serta melakukan praktek 

praktek keagamaan lainnya. 

Kemudian, membiasakan siswa 

untuk selalu berdo’a, memberikan 

tauladan, nasihat untuk selalu 

bersyukur, dan bersikap jujur 

sertamenerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2.  Mengamati secara langsung faktor 

sholat berjamaah, membiasakan 

praktik membaca al Qur’an, serta 

melakukan praktek praktek 

keagamaan lainnya. Kemudian, 

membiasakan siswa untuk selalu 

berdo’a, memberikan tauladan, 

nasihat untuk selalu bersyukur, dan 

bersikap jujur serta pendukung dan 

penghambat guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

padangsidimpuan  

Adanya kerjasama yang baik antara 

guru Pendidikan Agama Islam 

dengan Kepala Sekolah menjadi 

faktor pendukung bagi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membina kecerdasan spiritual siswa 

kelas VIII. Berdasarkan observasi 

yang penulis lakukan, menunjukan 

adanya kerjasama guru bidang studi 

lain dengan guru PAI, saat 

melaksanakan berbagai kegiatan 

untuk membina kecerdasan 

spiritual siswa. Selain itu 

terfasilitasinya sarana dan 

prasarana juga menjadi 85 faktor 

pendukung bagi guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa kelas VIII. Adapun faktor 



 

 

 

penghambat upaya guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa kelas VIII berdasarkan 

observasi penulis diantaranya 

masih kurangnya kesadaran diri 

siswa untuk mengikuti kegiatan 

yang diadakan oleh guru PAI. Serta 

adanya pengaruh pergaulan siswa 

yang kurang mendukung, 

dikarenakan keterbatasan waktu 

yang tersedia di sekolah membuat 

pergaulan peserta didik di luar 

lingkungan sekolah sulit untuk 

dipantau oleh guru. Hal inilah yang 

menjadi salah satu kendala yang 

dialami guru PAI dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa kelas VIII. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran III 

Hasil Wawancara Dengan Guru PAI 

Informan  Fokus  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

Guru PAI  Upaya guru 

PAI dalam 

pembinaan 

kecerdasan 

spiritual 

siswa   

Membimbing 

siswa untuk 

taat beribadah 

kepada tuhan 

yang maha esa  

1. Bagaimana 

cara ibu 

lakukan 

sebagai guru 

PAI untuk 

mengajak 

siswa untuk 

melaksanaka

n sholat 

dzuhur 

berjamaah di 

sekolah?  

Ada beberapa hal yang 

coba saya terapkan    

guna mengajak dan 

mebiasakan siswa 

khususnya   kelas 

VIII untuk 

melaksanakan sholat  

dzhuhur berjamaah 

yaitu pada awalnya 

dimulai terlebih dahulu 

dari para guru untuk 

sholat dzhuhur 

berjamaah di masjid 

sekolah sebagai contoh 

bagi siswa, kemudian 

saat memasuki waktu 

sholat dzuhur kami 

dzhuhur berjamaah di 

masjid sekolah sebagai 

contoh bagi siswa, 

kemudian saat 

memasuki waktu sholat 

dzuhur kami mengajak 

siswa untuk sholat 

dzuhur di masjid 

dengan cara berkeliling 

untuk mengingatkan 

siswa agar segera 

bersiap-siap 

melaksanakan sholat 
dzuhur secara 

berjamaah. Agar lebih 

membuat siswa 

disiplin  saya 

menerapkan absen 

solat dzuhur bagi siswa 

kelas VIII agar dapat 

lebih mudah dipantau 

siapa saja siswa yang 

tidak melaksanakan 

shalat berjamaah. 



 

 

 

Selain itu, saya juga 

memberikan 

penjelasan kepada 

siswa bahwa sholat 

berjamaah itu 27 kali 

lipat pahalanya 

daripada   sholat 

sendiri. Namun 

dikarenakan 

keterbatasan oleh 

bapak guru secara 

bergiliran. Sementara 

bagi siswa wanita 

sholat dzuhur diimami 

oleh saya dan bergilir 

juga dengan guru 

yang lain. 

  Membiasakan 

siswa untuk 

selalu berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

menjalankan 

sesuatu  

2. Bagaimana 

cara guru 

PAI untuk 

membiasaka

n siswa agar 

selalu berdoa 

sebelum 

memulai 

pembelajaran

?  

Saya  berusaha 

mengajarkan 

pembiasaan   pada 

siswa kelas   VIII 

untuk     selalu 

berdo’a   sebelum 

ataupun    sesudah 

melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. 

Pembiasaan berdoa 

sebelum dan sesudah 

memulai pembelajaran 

adalah hal wajib yang 

dilakukan oleh seluruh 

siswa di SMP Negeri 

1 padangsidimpuan, 

adapun do’a yang biasa 

di bacakan oleh siswa 

yaitu melafadzkan 

Taawudz kemudian 

Basmallah     lalu 

dilanutkan  dengan 

surat-surat   pendek 

pada al-Qur’an, setelah 

itu barulah membaca 

do’a sebelum  belajar. 

Pembiasaan berdo’a 



 

 

 

sebelum pembelajaran 

ini tujuannya   agar 

Siswa dapat 

membiasakan diri 

untuk selalu berdo’a 

kepada Allah SWT 

ketika sebelum dan 

sesudah melakukan 

aktifitas.  Dengan 

kedisiplinan dan 

membiaskan berdo’a 

siswa akan mampu 

menanamkan nilai- 

nilai spiritual dalam 

dirinya. Adapun 

praktek-praktek 

keagamaan lainnya 

selain berdo’a yang 

saya ajarkan    

kepada siswa. 

 

Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas VIII  

Informan  Fokus  Indikator  Pertanyaan  Jawaban  

Siswa 

kelas VIII  

Upaya guru 

PAI dalam 

pembinaan 

kecerdasan 

spiritual 

siswa  

Membimbin

g siswa 

untuk taat 

kepada 

tuhan yang 

maha esa  

1. Bagaimana 

cara yang 

dilakukan 

guru PAI 

untuk 

mengajak 

anda dalam 

melaksanak

an sholat 

dzuhur 
berjamaah 

di sekolah?  

Pertama, siswa 

Bernama Fauziah Anggraini 

mengatakan: 

Ketika     waktu shalat dzhur 

   tiba ibuguru dengan 

guru  lainnya dan staf 

  TU tanpa terkecuali 

ikut melaksanakan sholat, 

tetapi sebelum dimulai 

mereka  selalu berkeliling 
sekolah dan memasuki kelas-

kelas untuk memantau dan 

mengajak seluruh siswa 

  mendirikan sholat 

berjamaah. 

Kedua,  siswa Bernama Salsa 

Aprilia mengatakan: Sebelum 

sholat ibu guru bersama 

guru yang lain selalu 

bersiap-siap lebih awal untuk 

melaksanakan shalat, 

sehingga kami yang melihat 



 

 

 

hal itu menjadi ikut 

mendirikan sholat berjamaah. 

Sebab meniru yang 

dicontohkan oleh bapak ibu 

guru. 

Ketiga, siswa yang bernama 

Raisha Sheenaz mengatakan: 

ada  absen yang ibu guru 

buatkan bagi siswa kelas 
VIII yang tidak menjalankan 
sholat dzhur berjamaah 
sehingga membuat kami 
menjadi lebih disiplin 
mendirikan sholat. Dengan 
adanya peraturan sholat 
dzuhur berjamaah di masjid 
kami jadi terbiasa 
menghargai waktu dan 
disiplin waktu dalam 
melaksanakan sholat tepat 
pada waktunya. 

  Membiasak

an siswa 

untuk selalu 

berdoa 

sebelum 

dan sesudah 

menjalakan 

sesuatu  

2. Bagaimana 

cara guru 

PAI untuk 
membiasa
kan Anda 
selalu 
berdoa 
sebelum 
memulai 
pembelaja
ra n ? 

Pertama, siswa bernama 

Fauziah Anggraini  

mengatakan: Ibu guru tidak 

pernah lupa untuk mengajak 

dan membimbing kami untuk 

berdo’a terlebih dahulu 

sebelum memulai pelajaran 

secara bersama-sama. 

Kedua, siswa bernama Salsa 

Aprilia  mengatakan: ibu  guru 

juga mengingatkan 

bahwa berdo’a itu penting. 

Oleh karenanya kami selalu 

ingat apa yang 

disampaikan oleh ibu guru, 

jika hendak melakukan 

sesuatu saya selalu membaca 

bismillah. Karena dengan 

berdo’a maka kita  akan selalu 

mendapatkan perlindungan 

dari Allah SWT. 



 

 

 

Ketiga, siswa yang bernama 

Raisha Sheenaz mengatakan: 

Bisanya sebelum memulai 

pelajaran ibu guru selalu 

memulai dengan membaca 

bismillah secara bersamaan, 

kemudian membaca do’a 

atau surat yang telah 

dihafalkan supaya selalu 

ingat, baru kemudian 

membaca do’a Sebelum 

belajar secara bersama. 

  Guru 

mengingatk

an untuk 

selalu 

berlaku 

jujur  

3. Bagaimana 

cara guru 

PAI 

mengingat

kan anda 

untuk tidak 

mencontek 

dan 

memberika

n contekan 

saat ujian?  

Pertama, siswa Bernama 

Fauziah Anggraini 

mengatakan: Saya pernah 

ketahuan mencontek  saat 

mengerjakan ulangan, dan ibu 

guru menegur saya lalu 

memberikan saya hukuman 

dengan menghafal surat 

pendek al- Qur’an atau 

membantu petugas piket. Dan 

saya tidak  akan 

mengulanginya lagi karna itu 

merugikan saya sendiri. 

Kedua,Salsa Aprilia 

mengatakan:  Biasanya ibu 

guru memberikan ulangan 

lisan pada kelas VIII 

sehingga kami tidak mudah 

untuk mencontek.‖ Ketiga, 

Raisha Sheenaz  

mengungkapkan: Ibu guru 

mengingatkan saya bahwa 

memberikan contekan 

bukanlah bentuk solidaritas 

pada teman, justru akan 

membuatnya menjadi malas 

dan berbuat tidak jujur. Dari 

nasihat itu saya selalu 

menolak jika ada yang    



 

 

 

meminta contekan pada 
saya. 

   4. Bagaimana 

cara yang 

dilakukan 

guru PAI 

untuk 

mengingat

k an Anda 

Agar tidak 

berkata 

bohong ? 

Pertama, siswa 

Bernama Fauziah Anggraini  

mengungkapkan: Kalau ada 

siswa yang ketahuan 

berbohong saat menegrjakan 

tugas ibu guru  akan 

memberikan hukuman 

dengan hafalan surat yang 

belum siswa hafal. 

Kedua, siswa Bernama Salsa 

Aprilia berkata: Ibu guru 

selalu menasehati saya jika 

saya berbohong sekali saja, 

maka di kemudian hari saya 

akan terus berbohong.   

Dan saya akan merugi. 

Ketiga, Raisha Sheenaz  

mengatakan: Saya berusaha 

selalu berkata jujur pada ibu 

dirumah ataupun di sekolah, 

karena ibu guru selalu 

memberikan contoh yang 

baik pada saya untuk tidak   

berbohong dalam keadaan 

apapun. 

  Mengajak 

siswa 

untuk selalu 

bersyukur 

5. Hal apa 

yang 

dilakukan 

guru PAI 

dalam 

membiasa

kan anda 

mengucap

kan 

Hamdalah 

setelah 

mendapatk

an suatu 

kebaikan ? 

Pertama, siswa 

Bernama Fauziah Anggraini  

mengungkapkan: Saya tidak 

pernah lupa mengucapkan 

Alhamdulillah karena  ibu  

guru selalu mengingatkan 

kita, saat usai jam 

pelajaran, setelah makan 

atau saat mendapatkan  

nilai bagus harus sellau 

mengucap hamdalah. 

Kedua, Salsa Aprilia juga 

mengatakan: Ibu guru 

membantu saya untuk tidak 

lupa selalu bersyukur dengan 

menempel kalimat atau poster 

yang berisi kebiasaan baik 

yang harus saya lakukan 

seperti jangan lupa ucap 



 

 

 

Alhamdulillah. 

Ketiga, siswa  

Bernama Raisha Sheenaz 

mengatakan: Setiap hari ibu 

guru tidak pernah lupa 

mengajak saya agar selalu 

mengucap Alhamdulillah 

meskipun terkadang saya 

lupa,  setiap  hari jum’at 

biasanya ibu guru mengajak 

kami  mengunungi 

puskesmas di dekat sekolah 

agar kami selalu ingat dan 

mensyukuri nikmat sehat 

yang AllahSWT berikan. 

 

Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Informan  Fokus  Pertanyaan  Indikator  Jawaban  

Kepala 

sekolah  

Upaya guru 

PAI dalam 

pembinaan 

kecerdasan 

spiritual siswa 

Membimbing 

siswa untuk 

taat beribadah 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa 

1. Bagaimana 

cara yang 

dilakuka 

guru PAI 

untuk 

mengajak 

siswa dalam 

melaksanak 

an sholat 

dzuhur 

berjamaah 

di sekolah 

Biasanya guru 

Agama selalu 

memantau  peserta 

didik  dengan 

berkeliling untuk 

mengecek  dan 

mengingatkan 

agar siswa 

bersegera 

melaksanakan 

sholat  dzhur 

berjamaah. Tidak 

hanya siswa 

namun seluruh 

dewan guru dan 

staf sekolah juga 

ikut turut serta 

melaksanakan 

sholat  berjamaah, 

sehingga  hal 

semacam ini 

dapat ditiru oleh 

peserta didik yang 



 

 

 

melihatnya, 

karena siswa 

cenderung 

mengikuti apa 

yang mereka lihat. 

  Membiasakan 

siswa untuk 

selalu berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

menjalankan 

sesuatu 

2. Bagaimana 

cara yang 

dilakukan 

guru PAI 

untuk 

membiasaka

n siswa 

selalu 

berdoa 

sebelum 

memulai 

pembelajara

n ?  

Berdoa memang 

harus dibiasakan, 

berawal dari selalu 

berdoa sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran maka 

harapannya siswa 

dapat terbiasa dalam 

kehidupan sehari-

harinya untuk tidak 

lupa berdoa.  

 

  Guru 

meningkatkan 

untuk selalu 

berkata jujur  

3. Bagaimana 

cara guru 

PAI 

mengingatk

an siswa 

untuk tidak 

mencontek 

dan 

memberikan 

contekan 

saat ujian?  

Selain menasehati 

siswa saat 

perbuatan 

mencontek Selain 

menasehati siswa 

saat perbuatan 

mencontek atau 

memberi 

contekan 

diketahui. Setiap 

guru dianjurkan 

untuk melakukan 

strategi tertentu 

agar budaya 

mencontek tidak 

lagi dilakukan 

siswa, seperti 

memberikan type 

soal yang berbeda 

atau tes lisan. 

 

 



 

 

 

   4. Bagaimana 

cara yang 

dilakukan 

guru PAI 

dalam 

mengingatk

an siswa 

agar tidak 

berbohong ? 

Dengan menyelingi 

nasihat ditengah-

tengah pembelajara 

berlangsung.  

  Mengajak siswa 

untuk selalu 

bersyukur  

5. Hal apa 

yang 

dilakukan 

guru PAI 

dalam 

membiasaka

n siswa 

mengucapka

n hamdalah 

setelah 

mendapatka

n suatu 

kebaikan?  

Senantiasa 

memberikan 

pemahaman bahwa 

kalimat tahmid 

sangatlah besar 

keutamaanya dengan 

begitu siswa akan 

semakin ingat bahwa 

mereka harus selalu 

mengingat allah 

setiap saat.  

 Faktor 

penghambat 

/kendala guru 

PAI dalam 

meningkatkan 

kecerdasa 

spiritual siswa  

 6. Apa sajakah 

faktor yang 

mendukung 

guru PAI 

dalam 

proses 

meningkatk

an 

kecerdasan 

spiritual 

pada siswa?  

Terlaksananya 

kegiatan atau 

program yang 

diupayakan untuk 

memenuhi 

kecerdasan 

spiritual siswa 

tidak akan berjalan 

tentunya jika 

bukan karena    

adanya fasilitas 

sekolah yang 

menunjang. 

Misalnya kegiatan 

rutin yang 

dilakukan untuk 

membina akhlak 

dan jiwa peserta 



 

 

 

didik seperti 

sholat berjamaah, 

pembiasaan 

berdo’a, berwudhu 

sebelum shalat 

berjamaah, praktik 

sholat dan lain 

sebagainya yang 

memerlukan 

sarana dan 

prasarana yang 

memadai. 

Pelaksanaan dalam 

mengembangkan 

kecerdasan 

spiritual siswa. 

Kemudian shalat 

dzuhur berjamaah 

yang diprogramkan 

oleh guru PAI 

tidak akan efektik 

apabila tidak ada 

campur tangan 

dari pihak sekolah 

yang mendukung. 

Sehingga hal  ini 

dirasajuga menjadi 

faktoryang 

mendukung  guru 

PAI dalam 

membina 

kecerdasan 

spiritual siswa. 

 Faktor 

pendukung 

guru PAI 

dalam 

meningkatkan 

kecerdasan 

spiritual siswa  

 7. Apa sajakah 

paktor yang 

menjadi 

kendala 

guru PAI 

dalam 

proses 

Lingkungan 

pergaulan dirumah 

menurut saya 

berpengaruh 

penghambat bagi ibu 

guru kerena pasti 

guru tidak bisa 



 

 

 

meningkatk

an 

kecerdasan 

spiritual 

pada siswa?   

memantau lagi jika 

sudah keluar dari 

lingkungan sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran IV 

1. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VIII-5 Pada Hari Selasa 

27 Juni 2024 

 

 

 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam Yaitu Ibu Ernawati 



 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Yaitu Ibu 

Asmidar Dan Ibu Wahyuni Pasaribu 

 



 

 

 

2. Wawancara Dengan Sisiwa Kela VIII-5 Di SMP Negeri 1 Padangsisimpuan Pada 

Hari Rabu 25 Juni 2024 

 

 

 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Fauziah Anggraini Dan Salsa 

Aprilia  



 

 

 

 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Linda Amalia Dan Raisha Sheenaz  

 

Peneliti Melakukan Wawancara Dengan Nurul Aini  

  



 

 

 

  



 

 

 

 


